PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN
KELAS KONTROL DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL LEARNING PADA MATA PELAJARAN
FIQH SISWA KELAS Il DI MI WATHONIYAH PALEMBANG

RADEN FATAH
PALEMBANG

SKRIPSI SARJANAS.1

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd)

Oleh

ELIANI
NIM 13270027
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH
PALEMBANG
2017












MOTTO DAN PERSEMBAHAN

V Sl e & B0 ooy i Y 08 o 345 8 3
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Xu), maka sesungguhnya azab-Xu sangat pedin”
( 9S. Ibrahiim: 7)

“jadilah kalah karena pengalah; bukan kalah karena

menyerah jadilah pemenang karena kemampuan, bukan

menang karena curang”

Skripsi ini ku persembahkan kepada :

X3

%

Allah SWT yang selalu memberi rahmat dan hidayah-Nya

4

%+ XKedua orang tuaku, Bapak (Kasmin) dan Ibu (Nuriani) yang
sangat aku sayangi dan aku cintai sepanjang masa, yang selalu
mendoakan serta menjadi sumbeyr inspirvasiku, dan sekaligus
menjadi motivasi tevbesarku.

% Saudara/i kandungku Susilawati, Meiliah, Mitra, Yeni Sari,

terima kasih sudah menjadi kakak dan adik ku yang tervbaik

yang selalu mendoakan perjuangan studyku selama ini

X3

%

Terima kasih kepada Dosen Pembimbing I dan II, Staf Prodi
PGMI, dan seluruh teman-teman PGMI angkatan 2013



7
0.0

R/ 7 / 7 7
0.0 0.0 0.0 0.0

0.0

7
0.0

Keluarga Besar KKN di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan
Kalidoni Kota Palembang

Keluarga Besar MA. Daarul Quran Pedamaran

Keluarga Besar MI Wathoniyah Palembang

Keluarga Besar SD Negeri 8 Pedamaran

Kawan-kawan seperjuangan PGMI o1 angkatan 2013
Kawan-Kawan PPLK Di MI Wathoniah palembang
Kawan-Kawan KKN Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan
Kalidoni Kota Palembang

Sahabat tersayang Aggini Dwi lestari, Rina Purnama Sari,
Veni Erlika Diana Kurniasari, Padma risqon Mentari.

Almamaterku.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah hirobbil’alamin, Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat,
hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperiemen Yang Menggunakan Model
Pembelajaran Experiential Learning Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontro Yang
Tidak Menggunakn Model Pembelajaran Experiential Learning . Shalawat serta
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad
Saw, beserta para keluarga, sahabat dan para pengikut beliau yang istiqomah di jalan-

Nya Amin.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Raden Fatah Palembang.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih sangat banyak
mengalami kesulitan, kekurangan dan hambatan. Namun berkat pertolongan Allah
Swt, serta bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Sirozi , Ph.D. selaku Rektor UIN Raden Fatah Palembang
yang telah memimpin UIN Raden Fatah dengan baik.

2. Bapak Prof. Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag, selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang telah mengesahkan secara resmi judul
penelitian sebagai bahan penulisan skripsi sehingga penulisan skripsi berjalan dengan
baik.

3. Ibu Dr. Hj Mardiah Astuti, M.Pd.l, lbu Tutut Handayani, M.Pd.l selaku ketua
Jurusan dan Sekretaris Prodi PGMI yang telah membekali penulis dengan berbagai

ilmu selama mengikuti perkuliahan sampai akhir penulisan skripsi.



10.

11.

12.

13.

Bapak Drs. Najamuddin R, M.Pd.I selaku pembimbing I skripsi yang selalu bijaksana

memberikan bimbingan, nasehat serta waktunya selama penelitian dan penulisan

skripsi ini.

Ibu Maryamah, M.Pd.I selaku pembimbing Il skripsi yang telah mencurahkan

perhatian, bimbingan, do’a dan kepercayaan yang sangat berarti bagi penulis.

Bapak/Ibu dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang, yang telah banyak memberikan ilmunya selama kuliah di UIN Raden

Fatah.

Pemimpin Perpustakaan Pusat dan Fakultas llmu Tarbiyah yang telah memberikan

fasilitas untuk mengadakan studi kepustakaan.

Ibu Merri, S.Pd.l. selaku Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah

Palembang dan Bapak Edi Firdaus, S.Pd.l. selaku guru mata pelajaran FIQH yang

telah mengizinkan saya untuk meneliti disekolahnya, serta para stafnya yang telah

membantu memberikan data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

Kedua orang tuaku serta saudara kandungku yang tidak henti-hentinya selalu

mendoakan, mendukung baik secara lisan maupun berbentuk material serta

memotivasi baik demi kesuksesanku.

Orang terbaik dan terhebat yang selalu memberiku semangat dan motivasi yang

banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teman-temanku tercinta angkatan 2013 khususnya PGMI 01 (2013) yang telah

memberikan motivasi dan dukungannya, kurang lebih 4 tahun bersama-sama

menuntut ilmu di UIN Raden Fatah Palembang.

Teman-teman seperjuangan PPLK Il UIN Raden Fatah Palembang di Madrasah

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Teman-teman KKN Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota Palembang
Semoga bantuan dari mereka dapat menjadi amal sholeh dan diterima oleh Allah

Swt, sebagai bekal di akhirat dan mendapat pahala dari Allah Swt. Amin Ya

Robbal’Alamin. Akhirnya penulis menharapkan saran dan kritikan yang bersifat

konstruktif untuk penyempurnaan skripsi ini dan semoga hasil penelitian ini

bermanfaat bagi kita semua. Amin






DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........cccccvviiiiiiien. i
HALAMAN PENGESAHAN. ... i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........cocoiiieiieiee e Y%
KATA PENGANTAR ..o %
DAFTAR ISH..o s viii
DAFTAR TABEL ... Xi
ABSTRAK ..o xiii

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... 4
B. Permasalanan .........cccooiiiii i s 5
1. Identifikasi Masalah ..o 6
2. Pembatasan Masalah ... 7
3. Rumusan Masalah ...........cocoiiiiiiie e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............cocoooiiiieniniiie e 7
1. Tujuan Penelitian ......cooceoeiiiie e 7

2. Kegunaan Penelitian ... 8



D. Tinjauan KepustaKaan.............ccoereieiiiniiieneseseseeeeeses e 8
E. Kerangka TEOI ....ccooveiiiiiiieiiierieee s 14
F. Variabel dan Definisi Oprasional.............ccooiiiieneiiiniiseceseeas 20
G. Hipotesis PeNelitian ...........ccoeieiiiiiiiiii s 22
H. Metodologi Penelitian..........cocooereieiiiiice e 23
I.  Sistematika Pembahasan ..o 32

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Experiential Learning .........cccoecevvevviieiesinenennnas 34
IO T3 1o =T o (T o SRR 34
2. Tahap-tahap model Experiential Learning..........ccccccoevevcvviieiennnas 38
3. Kelebihan dan kekurangan model Experiential Learning............... 42
4. Manfaat model Experiential Learning ...........ccoceovvviviiincnencnennenn 43
5. Karakteristik model Experiential Learning............ccccocvvvrenenennnn. 44
B. HaSil BEIJAT ..o 45
1. PeNQEITIAN .. 45
2. Macam- macam Hasil Belajar ...........cccccoovreiiiiiniiiiiinic e 47
3. Domain Hasil BElaJar ..........cccoeiiiiiiniiiieieeesss s 48
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar..............c.ccce..... 49
5. Indikator Hasil Belajar ...........ccccooiiiniiiieiiieiecs e 53
C. Mata Pelajaran FIQH ..........cccooiiiiiiiice e 54
O 100 = 1 T T SRS 54
2. Ruang Lingkup dan Tujuan Pelajaran FIQH..........cccooiiiiiiieinines 55
3. SK,dan KD Mata Pelajaran SKl..........ccccooiiiiiiiiiiiiiee e 56

BAB Il KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN

A. Sejarah Berdiri dan Kondisi Objektif Sekolah
MI Wathoniyah Palembang...........ccocviiiiiniiiniee s 56



1. Sejarah MI Wathoniyah Palembang............ccccoceveiniiiiiiicnenenn 56

2. Kondisi Objek MI Wathoniyah Palembang ...........ccccocvinininennne. 57
B. Profil MI Wathoniyah Palembang ..., 58
C. Visi Misi dan Tujuan M1 Wathoniya Palembang............ccccoonvninenenns 59
D. Keadaan Pegawai dan Guru MI Wathoniyah Palembang ...................... 60
E. Keadaan Siswa MI Wathoniyah Palembang........c.c.ccoocoovviiviiiiiiinicnnns 63
F. Keadaan Kegiatan EKStrakKurikuler ...........ccccccooveviiiiiiiniicic e 64
G. Sarana dan Prasarana MI Wathoniyah Palembang .............ccccccoevvvvennne. 65
H. Struktur Organisasi Ml Wathoniyah Palembang ............ccccoecviviiiiennns 69
I. Deskripsi Wilayah Penelitian di Kelas 1. ..o, 70

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data PeNelitian ...........cccooeieiiriiiiiiire e 72
1. Deskripsi proses pembelajaran ...........ccccoeveieieininininene e 72
2. Deskripsi pelaksaan kelas eKSperimen ..........cccooeevvoninencnencnnennns 74
3. Deskripsi pelaksanaa kelas kontrol ..., 76
B. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran figh ..........cccocooiiiiiiiiiinens 84

1. Hasil Belajara Siswa Kelas Eksperimen Yang Menggunakan
Model Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata
Pelajaran Figh Siswa Kelas Il
Di MI Wathoniya Palembang ............ccoceovienenniniiince e 84
2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Menggunakan
Model Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran
Figh Siswa Kelas Il Di Ml Wathoniyah Palembang ............c.......... 89
C. Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen Yang Menggunaka
Model Pembelajaran Experiential Learning Dan Hasil Belajar Siswa
Kelas Kontorl Yang Tidak Menggunakan Model Pembeljaran
Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas Il
Di M1 Wathoniyah Palembang ........cccccooieiniiieneee e 93

BAB V PENUTUP



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 POPUIAST .....ccueeuieieiiiieceee e 27
Tabel 1.2 SAMPEL.....c.ooiiee e 28
Tabel 2.1 Macam-macam kemampuan yang harus dimiliki oelh siswa ......... 39
Tabel 2.2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar............c.ccoovvivivenennn. 56
Tabel 3.1 Profil MI Wathoniyah Palembang ...........cccccocevvveiieve i, 58
Tabel 3.2 Keadaan guru MI Wathoniyah Palembang.............ccccooevveiiinennenn, 61
Tabel 3.3 keadaan pegawai M1 Wathoniyah Palembang ...........c.cccooiinn. 62
Tabel 3. 4 Jumlah Siswa MI Wathoniyah Palembang. ............cccccccooveiniennnn, 64
Tabel 3.5 Sarana dan Prasarana M1 Wathoniyah Palembang. ............cc.cce... 66
Tabel 3. 6 Struktur Organisasi Ml Wathoniyah Palembang. ............c.ccocevnie. 68
Tabel 4.1 ODSEIVASH GUIU .......ceiiiiiiiiiiieiee e 78
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Ekperimen. .................... 85
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Mean dan Standar Devitasi............c.ccocervenne. 85
Tabel 4.4 Presntase Hasil Belajar EKSPerimen ..........cccccocvvveevie i cvieciieesinns 88
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Kontrol...............cccccve..e. 89
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Mean dan Standar Deviasi. .........cc.cccovvevenenne. 90
Tabel 4.7 Presentase Hasil Belajar EKSperiemen ..........ccccocevvvvenvninenicinennn, 92
Tabel 4. 8 Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperiemen.........cccocevvvveniniiienciennn, 94

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen Post-test............ccccccveinene 97



Tabel 4.10 Daftar Nilai Siswa Kelas KOoNntrol ............oocooooeeeieeeiieeeee 99
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi kelas Kontrol Post-test ........ccvveeeeeeeeeenn . 102
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran FIQH kelas Il disebabkan karena pembelajaran yang tidak divariasikan
dengan metode, model pembelajaran sehingga siswa tidak tertarik dalam mengikuti
pelajaran dikelas. Melalui penggunaan model pembelajaran Experiential Learning
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pelajaran FIQH.

Rumusan Masalah Dalam Penelitian Ini. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen Yang Menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning Pada
Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas Il Di Madrash Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang?
Bagaimana Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Meenggunakan Model
Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas Il Di
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang? Bagaimana Perbedaan Hasil Belajar
Siswa Kelas Eksperimen Yaang Menggunakan Model Pembelajaran Experential
Learning Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontol Yang Tidak Menggunakan Model
Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas I
Dadrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Jadi penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan penelitian True- Eksperimental
design bentuk posttest-only control design.

Dari analisis tersebut diperoleh kesimpulan yaitu: pertama penggunaan model
pembelajaran experiential learning pada mata pelajaran Figh telah dilakukan dengan
baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Kedua, Hasil belajar siswa kelas kontrol yang menggunakn model
pembelajaran Experiential Learning dapat diketahui bahwa hasil post-test siswa yang
memperoleh nilai tertinggi adalah 11 orang siswa (32%), yang mendapat nilai sedang
10 orang siswa (29%), yang dapat nilai rendah 13 orang siswa ( 38%) Hasil belajar
kelas eksperiemen menggunakn model pembelajaran experiential learning dapat
diketahui bahwa hasil post-test siswa yang memperoleh nilai tertinggi adalah 18
orang siswa (55%), yang mendapat nilai sedang 1lorang siswa (33%) dan yang
mendapat nilai rendah 4orang siswa (12%). Ketiga, signitifkan perbedaan hasil
belajar siswa kelas eksperiemen dan siswa kelas kontrol dengan membedakan
besarnya “r” yang peneliti peroleh dalam perhitungan (r,= 73) yang tercantum pada
tabel nilai t (rapeisse = 2.00 dan rgpeny = 2.65) maka dapat diketahui bahwa r, lebih
besar dari pada rupe Yaitu: 2.00 <73 >2.65 . Maka hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan
model pemebelajaran experiential learning dan siswa kelas kontrol yang tidak
menggunakan model pemebelajaran experiential learning. Hasil tersebut



menunjukkan bahwa menggunakan model experiential learning lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan manusia dari sejak kelahirannya terus mengalami perubahan-
perubahan, baik secara fisik maupun psikologis. Manusia yang merupakan makhluk
hidup dengan akal budi memiliki potensi untuk terus melakukan pengembangan. Sifat
pengembangan manusia menunjukan sisi dinamisnya, artinya perubahan terjadi
terus menerus pada manusia. Tidak ada yang tidak berubah, kecuali perubahan itu
sendiri. Salah satu pengembangan manusia.

Terdapat kecenderungan dalam pendidikan dewasa ini untuk kembali pada
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah.
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti
berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek tetapi gagal dalam membekali
anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Belajar merupakan
istilah kunci yang paling vital dalam usaha pendidikan, sehingga ada ungkapan yang
menyatakan bahwa tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai

suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai

! Triwiyanto, Teguh, Pengantar Pendidikan , (PT Bumi Aksara, 2014), hal. 1



disiplin ilmu yang berkaitan dengan pendidikan. Disini letak pentingnya manusia
sebagai makhluk yang berpikir untuk terus belajar, baik itu belajar secara
kelembagaan formal maupun belajar dari pengalaman yang pernah dan akan dialami.
Dunia pendidikan saat ini tengah mengalami perkembangan ke arah desentrali
sasi pendidikan, desentralisasi pendidikan memberikan wewenang penuh kepada
sekolah dan guru untuk mengelola proses pembelajaran, terutama dalam hal
implementasi metode atau strategi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antara peserta didik, peserta didik dangan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.? Sebagian besar
guru-guru di madrasah ibtidaiyah masih menerapkan metode pembelajaran klasik,
sehingga berpengaruh pada hasil yang kurang maksimal. Pembelajaran klasik ini
masih mengedepankan metode ceramah, tanpa memperhatikan aktivitas belajar yang
berpusat pada siswanya (student centered). Pembelajaran klasik yang berlangsung
cenderung berjalan satu arah pada guru ke siswa (teacher centered),ini menyebabkan
pembelajaran terkesan hanya mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa saja.
Maksud dan tujuan belajar tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi
dengan menghapal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi
pelajaran. Lebih jauh dari pada itu, orientasi sesungguhnya dari proses belajar adalah

memberikan pengalaman untuk jangka panjang. Dengan konsep ini, hasil

2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,2011), him. 271



pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan tansfer pengetahuan dari guru ke siswa. Proses pembelajaran seharusnya dapat
menciptakan suatu proses belajar yang dapat mengeksplorasi wawasan pengetahuan
siswa dan dapat mengembangkan makna sehingga akan memberikan kesan yang
mendalam terhadap apa yang telah dipelajarinya.

Menurut Darmuji Darmodiharjo, minimal ada tiga penjabaran misi fungsi
yang diemban oleh guru yaitu, mendidik, mengajar dan melatih. Tugas
mendidik lebih menekankan pada pembentukan jiwa, karakter dan
kepribadian berdasrkan nilai-nilai. Tugas mengajar lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan penerapan teknologi dengan cara melatih
berbagai keterampilan.® Guru sebagai pendidik dan pemandu jalannya proses
pembelajaran yang akan memebuat sesorang menjadi berkualitas. Guru
memegang peran penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tugas dan
yang diemban merupakan amanat yang wajib dilaksanakan.”

Berdasarkan hal tersebut, guru harus memperhatikan model belajar mengajar,
sehingga terciptalah situasi yang efektif dan efisien sesuai dengan pokok pembahasan
materi pembelajaran yang akan diajarkan dan memperhatikan keragaman anak didik
dalam proses pemeblajaran, tugas dan kewajiban yang diemban seorang guru
merupakan amanat yang wajib dilaksanakannya. Seorang guru harus meningkatkan
keterampilan dalam mengajar, salah satunya adalah dengan pemilihan dan

penggunaan strategi dan model yang tepat sehingga siswa dapat tertarik dengan mata

pelajaran. model Pembelajaran lalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan

* Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (bandung : PT Remaja Rosda Karya,
2014), him. 140
* Ibid., him. 26



untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan
untuk menajamkan materi pengajaran.’

Berkenaan dengan model pembelajaran banyak kita temui model
pembelajaran yang baru, hal ini guna untuk menciptakan sebuah kondisi belajar yang
baik sebagai sarana menuju pencapaian untuk lebih baik dalam pendidikan. Dapat
dipahami model pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan atau rangkaian
kegiatan yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa didalam penyusunan suatu
Strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada
proses penyusunan rencana kerja belum sampai tindakan.®

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan
konsisten berdasarkan berbagai pandangan teori dan pratek yang berkembang dalam
kehidupan. Semakin tinggi cita-cita manusia, semankin menuntut mutu pendidikan
sebagai sarana dan prasarana mencapai cita-citanya.’Akan tetapi dibalik itu, semakin
tinggi cita-cita yang hendak diraih maka semakin kompleks jiwa manusia itu, karena
dorongan oleh tuntutan hidup yang meningkat pula. Proses pendidikan tidak terlepas

dari faktor piskologis, fisik manusia dan pengaruh lingkungan.®

® Marno dan Idris, Strategi, metode, dan teknik mengajar,( Yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2014), him. 147
® Abdul Majid, op., cit., him. 141
;Rusmaini,llmu pendidikan,(Palembang.Grafika Pelindo Press,2011),him.1
Ibit



Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses belajar mengajar
juga merupakan suatu proses yang mengandung serangkai perbuatan guru dan
siswa atas dasar hubungan timbale balik yang berlangsung dalam situasi edukasi
untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbale antara guru dan
siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.’

Model merupakan suatu konsepsi untuk, mengajar suatu materi dalam
mencapai tujuan tertentu.Dalam model mencakup strategi, pendekatan, metode
maupun teknik.'

Model pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru merupakan
penentu dalam proses belajar mengajar. Apabila model yang digunakan tersebut
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, maka pembelajaran akan menarik dan
dapat meningkatkan hasil belajar terhadap pelajaran tersebut. Jika model
pembelajaran menarik dan terpusat pada siswa (student centerd learning) maka
motivasi siswa akan terbangkitkan sehingga akan terjadi peningkatan interaksi siswa
dengan siswa dan siswa dengan guru sehingga hasil belajar meningkat.**

Mengenai belajar atau pembelajaran dalam konsep ilmu pengetahuan alam

telah disebutkan dalam Al-Qur’an Surat An Nahl ayat 125:2

’Aunurrahman, belajar dan pembelajaran,(Bandung,Alfabeta,2014),hIm.33
19 efudin,Belajar dan pembelajaran,(Yogyakarta Deepublish,2012), him. 89
YEffendi,filsafat komunikasi,(bandung:Remaja Rosdakarya,1995),him.24
12Q.S An-Nahl:125.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmat dan

pembelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesunggunya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.

Pelaksanaan atau proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja, salah satu
lembaga formal yang disediakan untuk kegiatan belajar mengajar adalah sekolah.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertanggung jawab atas
berlangsungnya proses pendidikan melalui sekolah siswa diharapkan menjadi
terpelajar, terampil dalam meningkatkan wawasan dan kemampuan.

Dalam kenyataan yang peneliti temui di kelas Il MI Wahtoniyah nampak
kondisi yang mengarah ke suasana belajar yang tidak kondusif. Saat penelitian
berlangsung, siswa kurang antusias dalam menghadapi tugas-tugas atau proses
Pembelajaran dalam kelas. Kondisi ini nampak dengan siswa yang tidak memperhati
kan guru pada saat proses pembelajaran, seringnya ijin untuk meninggalkan kelas
pada saat proses pembelajaran dengan berbagai macam alasan sampai dengan tidak
masuk sekolah.

Suasana indolensi (tidak semangat, malas, bosan, murung, tanpa harapan)

mengarah pada kondisi suasana belajar yang tidak kondusif. Berdasarkan hasil



wawancara dengan guru mata pelajaran, Motor Otomotif banyak siswa merasa malas
di dalam kelas, tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan
oleh guru-guru mereka.**Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya frekuensi tanya
jawab, kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran, kurangnya keberanian
siswa untuk mengemukakan pendapat, dan siswa pasif. Selain itu juga teramatinya
minat yang kurang pada siswa saat mengikuti pembelajaran, motivasi belajar siswa
yang rendah sehingga siswa hanya belajar jika ada tugas atau menjelang ujian bahkan
ada sebagian yang tidak belajar sama sekali, kegiatan kelompok yang tidak berjalan,
dan belum ada kerjasama yang baik antar anggota kelompok. Hal ini dibuktikan dari
hasil analisis pada nilai standar kompetensi (NSK) yang dimiliki oleh guru yang
diambil pada saat ulangan harian pertama terbukti bahwa sebagian besar siswa
nilainya tidak memenuhi nilai KKM (tidak tuntas), yaitu sejumlah 26 siswa didalam
satu kelas mendapatkan nilai kurang dari 6, yaitu standart nilai KKM untuk mata
pelajaran produktif. Berbagai upaya telah dilakukan untuk dapat meningkatkan minat
serta prestasi belajar siswa, antara lain dengan pemberian pelajaran tambahan,
penyediaan LKS dengan sejumlah soal-soal latihan, tetapi hasilnya masih belum
memuaskan. Dari kenyataan tersebut dapat diduga penyebab mengapa hasil belajar
siswa rendah pada setiap ulangan, antara lain:siswa kurangmemahami
konsep materi yangdiajarkan.siswa kurang termotivasi menyelesaikan tugas-tugas

dirumah, minat baca siswa rendah, siswa jarang berani bertanya pada saat

13 Prayitno,Seni Layanan Konseling,(Padang : FIP Universitas Negeri padang,2004),him 5



proses belajar mengajar.Hal hal diatas jika diberikan berlarut-larut maka akan

berdampak terhadap hasil belajar siswa secara khusus sehingga di

khawatirkan mutu lulusan sekolah tidak akan memenuhi standart kompetensi yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur terhadap siswa, mereka
mengatakan bahwa selama ini metode yang lebih sering digunakan dalam
pembelajaran adalah metode ceramah sehingga materi yang diajarkan menjadi
verbal/hafalan sedangkan siswa lebih banyak berperan sebagai pendengar dan
pencatat. Sebenarnya siswa juga mengharapkan suasana kelas yang mendukung
proses pembelajaran yaitu terciptanya susana yang tidak membosankan, rileks serta
siswa dapat berperan aktif. Penggunaan metode pembelajaran seharusnya lebih
bervariatif agar siswa tidak merasa jenuh.

Dari sekian banyak model pembelajaran yang ada. Di peneliti ini
menggunakan model Experiential Learning (pengalaman langsung) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Agar hasil belajar siswa dapat meningkat.

Model Experietial Learning (pengalaman langsung) merupakan pencapaian
taraf penguasaan minimal yang diterapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik
secara peseorangan maupun kelompok, dengan kata lain apa yang dipelajari siswa

dapat dikuasai sepenuhnya.'*

““Moh User Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1993) him. 96



Dalam kenyataan yang ada, model yang digunakan dalam pembelajaran Figh
masih banyak menggunakan model lama dan sedikit yang menggunakan metode yang
bervariasi tentunya. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
Figh siswa di sekolah dengan menggunakan model lama siswa kurang dapat
mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan Figh dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi keresahan
tersebut, maka peneliti mengambil langkah dalam mengatasi kesulitan siswa melalui
model experiential learning .

Demi terwujudnya hasil belajar yang maksimal, pendidik maupun peserta
didik dituntut untuk dapat memilih dan menggunakan model yang tepat tentu saja
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran Figh siswa kelas Il di
Madrasah Ibtidaiyah Wahtoniyah Palembang, guru menyampaikan bahwa selama ini
model experiential learning (Pengalaman langsung) belum pernah digunakan di
Madrasah Ibtidaiyah Wahtoniyah Palembang. Metode dan model yang digunakan
guru masih model pembelajaran tradisional yaitu ceramah dan penugasan sehingga
menyebabkan siswa pasif dalam belajarnya karena penggunaan metode yang sifatnya
masih menoton dan tidak bervariasi.™

Berdasarkan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Wahtoniyah Palembang

khususnya di kelas Il pada mata pelajaran Figh, metode yang digunakan hanya

> Ummy Kalsum, Guru Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV di
MI Wahtoniyah Palembang,Wawancara 9 Setember 2017



metode ceramah dan penugasan saja, yaitu guru bercerita kemudian siswa mendengar
dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru setelah itu guru memberikan tugas,
dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan membuat siswa ngantuk dan
tidak bersemangat dalam belajar, siswa masih banyak yang kurang aktif dan bermai-
main di kelas, masih banyak siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar atau nilai
rendah. Sesuai dengan data di lapangan hasil belajar mata pelajaran Figh kelas Il di
Madrasah Ibtidaiyah Wahtoniyah Palembang masih kurang. Ketika guru
menyampaikan materi membuat pertanyaan siswa hanya diam bahkan tidak
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru sehingga proses pembelajaran di
kelas kurang efektif.*°
Rendahnya hasil belajar siswa dalam suatu materi menjadikan guru hurus
lebih kreatif lagi dalam mengajar siswa dan memiliki model yang sesuai untuk terus
mengasah kemampuan siswa dan pengetahuanya, seperti yang terjadi pada siswa
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Wahtoniyah Palembang. Dimana sebagaian besar siswa
belum mampu meningkatkan hasil belajar dalam materi yang disampaikan pleh guru.
Dari uraian tersebut maka penulis menggunakan suatu model pembelajaran
dalam langkah untuk mengetahui adakah “PERBEDAAN  HASIL  BELAJAR

SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL DENGAN

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL LEARNING

'® Observasi, Proses Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Wahtoniyah Palembang, 7
Setember 2017



PADA MATA PELAJARAN FIQH KELAS Il MADRASAH IBTIDAIYAH
WATHONIYAH PALEMBANG”
B. Pemasalahan
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis lebih lanjut
mengadakan pembahasan tentang perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran
Experiential Learning pada mata pelajaran figh Siswa Kelas Il Di Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.
Melihat permasalahan yang diuraikan diatas, penelitian ini dapat di
analisa dan diidentifikasi sebagai berikut:
a. Guru ketika melakukan proses belajar mengajar hanya menggunakan
metode ceramah dan latihan.
b. Siswa hanya berpusat pada guru
c. Siswa sulit mengemukakan pendapatnya
d. Pembelajaran yang cendrung monoton
e. Kurang tepatnya strategi yang dilakukan guru dalam proses pembelajran
sehingga antusiasme dan minat siswa terhadap materi yang disampaikan
menjadi tidak menyenangkan.
f. Kurangnya interaski guru dan siswa yang mengakibatkan proses

pembelajaran menjadi terhambat.



2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh oleh penulis, maka

batasan masalah dalam peneliti ini menitik beratkan pada:

a.

Model yang akan dicoba untuk diterapkan pada penelitian ini adalah
Model Experiential Learning.
Hasil yang diteliti adalah ranah kognitif yang meliputi jenjang

Pengetahuan (C 1), Pemahaman ( C 2) ,dan Aplikasi ( C 3)

3. Rumusan Masalah

Bedasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah yang telah

ditentukan oleh penulis maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang Mengunakan
Model Experiental Learning Pada Mata Pelajaran Figh Kelas 1l Di
Madrasah Ibtida’yah Wathoniyah Palembang ?

Bagaiamana Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Menggunakan
Model Pembelajaran Experiental Learning Pada Mata Pelajaran Figh
Kelas I Di Madarasah Ibtida’yah Wathoniyah Palembang ?

Bagaimana Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang

Menggunakan Model Pembelajaran Exsperiential Learning Dan Hasil



Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Menggunakan Model
Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Kelas Il Di
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.
C. Tujuan Dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang
Menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata
Pelajaran Figh Kelas Il Di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

b. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak
Menggunakan Model Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata
Pelajaran Figh Kelas Il Di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

c. Untuk Mengetahui bagaimana Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen yang menggunakan Model pembelajaran experiential
learning dan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan
Model pembelajaran experiential learning Pada Mata Mata Pelajaran Figh

siswa kelas Il Di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

2. Keguanaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
memeperluas wawasan berfikir dalam ilmu pengetahuan pendidikan
terutama dalam pemilihan Model pemebelajaran yang tepat dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.

b. Sebagai bahan informasih bagi seluruh guru untuk memilih alternatif
strategi pembelajaran yang sesuai dengan pokok pembahasan terutama
mata pelajaran Figh serta meningkatkan kompetensi guru dalam
merangsang dan mendesain pembelajaran.

c. Sebagai bahan masukan dan menambah wawasan bagi penulis sebagai
calaon guru dalam mengajarkan mata pelajaran Figh yang akan datang.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan hasil belajar figh antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan Model Pembelajaran
Experiantial Learning Siswa Kelas Il Di Madrsah Ibtida’yah Wathoniyah Palembang.
Setelah penulis mengadakan penelitian secara teratur, ada beberapa karya berupa
skripsi yang membahas tentang model Experiential Learning dan Hasil Belajar,
antara lain sebagai berikut:

Pertama, Sunarti Dalam skripsinya. “Peningkatan Keterampilan Menulis

Teks Pidato Melalui  “Experiential Learning “Pada Siswa Kelas V SD
Negeril Taruban Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2

010". Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan oleh sunarti dapat di simpulkan bah



wa Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan pembelajaran melalui pen
galaman (Experiential Learning) kegiatan pembelajaran siswa mengalami peningkata
n cukup baik .Selain itu keterampilan menulis teks pidato menunjukkan hasil yang
melampaui Kriteria Ketulusan Minimal (KKM), yaitu rata-rata 6,87 pada siklus I,ter
masuk pada kategori cukup dan 7,23 pada siklus Il termasuk pada kategori baik. Penc
apaian perolehan nilai rata-rata pada siklus | dan siklus Il dapat dikatakan baik.
Secara kuantitatif dapat dinyatakan bahwa dari 30 siswa yang menjadi sasaran penelit
ian dapat meningkatkan keterampilan menulis teks pidato 26 siswa atau 86,66%.
Namun demikian peningkatan kualitas proses pembelajaran masih harus ditingkatkan
guna pencapaian perolehan hasil pembelajaran yang lebih baik di masa-masa yang
akan datang."’

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan perbedaan
. Adapun persamaannya penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Model Pem
belajaran Experiental Learning,sedangkan perbedaannya adalah jika dalam penelitian
diatas meningkatkan keterampilan menulis teks pidatao melalui model pembelajaran
Experental Learning, maka dalam penilitian ini meningkatkan hasil belajar Figih
melalui model pembelajaran Experiental Learning.

Kedua, Munif,dalam skripsinya “Penerapan Metode Experiential Learning

Pada Pembelajaran Ipa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”.

" Sunarti “ Meningkatkan keterampilan menulis teks peidato melalui Experiental
Learning Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Taruban Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolal
i Tahun Pelajaran 2009/2010”. (https://eprints.uns.ac.id/10160/1/136700908201005261,2010)
.pdf



https://eprints.uns.ac.id/10160/1/136700908201005261,2010).pdf
https://eprints.uns.ac.id/10160/1/136700908201005261,2010).pdf

Dalam penelitian munif dapat dismpulkan bahwah penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan metode experiential learning dalam proses pembelajaran sains
IPA dan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VV SD setelah diterapkan metode
experiential learning. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam empat siklus.
Tehnik pengumpulan data hasil belajar kognitif dengan post tes, afektif dengan
angket, dan psikomotorik yang diperoleh dari lembar pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model experiential learning dalam pembelajaran
sains IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas lima sekolah dasar. Hal ini
ditunjukkandengan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa pada tiap
siklusnya'®

Dari peneilitian diatas dapat disimpulkan ada persamaan dan perbedaan,
adapun persamaanya Yyaitu sama-sama meningkatkan hasil belajara melalui
Experiental Learning. Sedangkan perbedaannya yaitu mata pelajaran yang diambil
penelitian diatas mengabil mata pelajran IPA dan objek penelitiannya, sedangkan
penelitian ini mengambil mata pelajaran Figh.

Ketiga, Lia Purawati Dalam Skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapn
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Games Tournamen (TGT)
Terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) Di

Mi Quraniah 8 Palembang. yang menyatakan bahwa penelitian eksperimen ini

Munif,dalam skripsinya “Penerapan Metode Experiential Learning Pada
Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar . (https://www.r
esearchgate.net/.../307754653 2012),pdf



https://www.researchgate.net/.../307754653_2012),pdf
https://www.researchgate.net/.../307754653_2012),pdf

dilakukan di Mi Quraniah 8 kota Palembang untuk mengetahui apakah Penerapan
model cooperative Learning Tipe Tames Games Tournamen (TGT). Berpengaruh
meningkatkan hasil belajar merupakan alat ukur dari kemampuan siswa setelah
mengalami suatu proses belajar. Hasil analisis data didapatkan perbedaan hasil belajar
setelah dilakukan post-testdengan hasil Uji perbandingan dengan merujuk pada uji “t”
didapatkan kesimpulan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan (to = 4,39) dan
besarnya t yang tercantum pada tabel t (tt.ts.5%=2.07 dan tt,ts.1%=2,28). Dengan
demikian dari uji hipotesa penelitian dengan rumus tes t diatas dapat disimpulkan
bahwa Ho yang diajukan ditolak. Ini berarti Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Teams Games Turnamen terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
llmu Pengetahun Sosial di Madrasah Ibtidaiyah ( MI) Quraniah 8 palembang.*

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahawa ada persamaan dan perbedaa
nya dengan yang akan peneliti laksanakan.Dalam penelitian diatas persamaannya
adalah sama-sama meneliti hasil belajar siswa sedangkan perbedaannya adalah dalam
penelitian tersebut ia meneliti bagaimana penerapan pengaruh model pembelajaran
Cooperative  Learning Tipe Tames Games Tournament (TGT) mata

pelajaran IPS. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah Bagaimana

“Lia Purwanti”,Pengaruh penerapan model Cooperative Learning Tipe Teams
Games Tournamen (TGT) Terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial(IPS) Di Mi Quarniah 8 palembang “,(https://www.researchgate.net/.../30
7754653 2012),pdf



https://www.researchgate.net/.../307754653_2012),pdf
https://www.researchgate.net/.../307754653_2012),pdf

perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan Model pembelajaran Experential Learning pada mata pelajaran figh
siswa kelas Il ( di Madrasah Ibtida’yah Wathoniyah Palembang).

Keempat,Eliyah dalam skripsinya yang berjudul “ penerapan model Cooperat
ive Learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA Materi simbosis di kelas IV MI Ma’aripul Ulum Banyuasin®
Penelitian ini dilakukan karena sangat rendahnya hasil belajar siswa dan diikuti denga
n kurangnya aktivitas siswa pada kegiatan proses pembelajaran IPA. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 2 (dua) siklus.
Hasil penelitian pada pra siklus, siswa dengan tingkat ketuntasan 33,33% dan siswa
tidak tuntas sebanyak 66,67% dengan rata-rata nilai 57,17. Kemudian hasil penelitian
pada siklus 1 mulai ada peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 75,17. Dan pada
hasil penelitian pada silkus Il ketuntasan siswa telah mencapai 96,67% dan siswa
yang tidak tuntas hanya 3,33% dengan nilai rata-rata 87,17%. Maka setelah melihat
perkembangan ketuntasan belajar pada siswa dengan diterapkan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada
prasiklus, pada siklus 1, dan siklus 1. %

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan perbedaan

dengan yang akan peneliti laksanakan.Dalam penelitian diatas persamaanya adalah

Eliyah “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi simbosis dikelas 1V MI Ma ariful ulum
banyuasin”( Palembang Kepustakaan Uin Raden Patah Palembang, 2014),t.d



sama-sama meneliti hasil belajar, sedangkan perbedaanya adalah penelitian tersebut
meneliti bagaimana penerapan model Cooperative learning tipe jigsawuntuk
meningkatkan hasil belajar pada materi simbosis MI Ma’ariful Ulum Banyasin.
Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bagaimana Pengaruh Model
pembelajaran Experiental Learning Terhadap Hasil Belajar Figh siswa kelas 11 (di
Madrasah Ibtiday’yah Wathoniyah Palembang).

Kelima, Irninatul Hasnak dalam skripsinya yan berjudul, Penerapan Metode
Modeling The Way Pada Mata Pelajaran Fikih Materi Pokok Shalat Berjamaah
Kelas Il MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak Tahun Ajaran 2013/2014.

Dalam skripsi menjelaskan bahwa melalui Penerapan metode modeling the
way yang secara terus menerus dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran fikih tentang shalat berjamaah dan bagaimana guru memberikan
pembelajaran untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, pelajaran fikih sangat
penting dikaji dan dipelajari, agar berjalan dengan lancar, terarah dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran maka, guru harus dapat menerapkan metode atau strategi yang
sesuai dengan materi pembelajaran fikih dan penggunaan metode yang tepat seperti
penggunaan metode modeling the way yang digunakan di MI Miftahul Falah
Betahwalng Bonang Demak. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif Ml
Miftahul Falah dijadikan sumber data untuk mendapatkan potret penerapan metode

modeling the way pada mata pelajaran figh materi pokok shalat berjamaah kelas 1l



tahun ajaran 2013/2014. Datanya diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Dari penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan
perbedaannya. Adapun persamaan terletak pada mata pelajaran yang diambil.
Sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada metode dan jenis penelitian nya.

E. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Experiental Learning
Menurut Dewey Strategi Pembelajaran lalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran
tambahan di luar kelas dan untuk menajamkan materi pengajaran. Dari
pengertian diatas dapat dipahami bahwa:?
a) Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat
diisi oleh beragam muatan mata pelajaran.
b) Model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan variasinya
sesuai dengan landasan filosofis dan psikologis yang melatarbelakanginya.
Dengan demikian, model pembelajaran ialah suatu bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar terciptanya

kegiatan yang dapat mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik.

2! Irninatul Hasnak, Penerapan Metode Modeling The Way Pada Mata Pelajaran
Fikih Materi Pokok Shalat Berjamaah Kelas Il M1 Miftahul Falah Betahwalang Bonang Dem
ak Tahun Ajaran 2013/2014.(http://eprints.walisongo.ac.id/5338/.2013.pdf)

2 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2012), hal. 127



Model Experiential Learning adalah sebuah model yang holistik dalam
proses belajar. Dalam Experiential Learning, pengalaman mempunyai peran
sentral dalam proses belajar. Model Experiential Learning dikembangkan oleh
David Kolb sekitar awal 1980.%

Model Experiential Learning adalah suatu Model proses belajar mengajar
yang mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan melalui pengalaman secara langsung. Dalam hal ini, Experiential
Learning menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk menolong
pembelajaran mengembangakan kapasitas dan kemampuan dalam proses
pembelajaran. Mahfudi menyimpulkan bahwa Experiential Learning dapat
didefinisikan sebagai tindakan mencapai untuk sesuatu berdasarkan
pengalaman yang secara terus menerus mengalami perubahan guna
meningkatkan keefektifan dari hasil belajar itu sendiri.?*

Experiential Learning menunjukan pada pemenuhan kebutuhan dan
keinginan murid. Kualitas belajar Experiential Learning mencakup:
keterlibatan murid secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh murid sendiri,

dan adanya efek yang membekas pada murid. %

23 Baharudin dalam Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 181

** 1bid.,hal.181

2 Abdul Majid, Loc,Cit., hal.182



Ada enam pendekatan utama dalam pembelajaran eksperiensial yaitu,
permainan peran, game dan simulasi, observasi, pencitraan mental, tugas
menulis dan proyek pembelajaran tindakan.*®

Dengan demikian, proses pembelajaran yang memberikan pengalaman
bisa dilakukan dengan berbagai macam pendekatan utama dari model
experiential learning yaitu permainan peran, game dan simulasi, observasi,
pencitraan mental, tugas menulis dan proyek pembelajaran tindakan, karena
dengan pendekatan utama dari model pembelajaran experiential learnig
merupakan Strategi pembelajaran di dalam pelaksanaanya meliputi tiga rana
(kognitif, afektif, psikomotorik) sesuai dengan tujuan pendidikan.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif,afektif maupun piskomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Hamlik dalam kunandar
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.?’

Hasil Belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau angka kata atau

%6 Mel Silberman, Coral, Active Training Pedoman Praktis Tentang Teknik , Desain,
Contoh Khusus Dan Kiat, (Bandung: Nusa Media, 2013), HIm.143

?’Kunandar,penilian Autetik (penilian hasil belajar peserta didik berdasarkan
Kurikulum 2013) suatu pendekatan pratik, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), HIm. 61



symbol. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan, perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan
menjadi sopan dan sebaliknya.”®

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan
sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan piskomotorik.”

Dengan demikian, hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah
proses pembelajaran terlaksana, yang mengacu kepada perubahan kearah yang
lebih baik dari sebelumnya. Yang mencakup tiga aspek (kognitif, afektif,
dan psikomotorik) dimana hasil belajar tersebut biasanya dinyatakan dalam
bentuk angka, symbol, huruf, ataupun kalimat.

Dalam konteks penelitian ini hasil belajar yang dimaksudkan adalah nilai
yang diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran Figih materi
Sholat Fardu dengan menggunakan model pembelajran Experiential Learning.

3. Pembelajaran Figh

%8 Fajri Ismail Evaluasi Pendidikan,(Tunas Gemilang Press,2014), HIm. 38
»Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru  Alge
nsido, 2005), him. 5



a. Pengertian figh

Mata pelajaran Figh di Madarasah Ibtidaiyyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang Figh ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara- cara pelaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari- hari, serta Figh
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram,
khitan, kurban serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Serta substansial mata pelajaran Figh memiliki konstribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari- hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk
lainnya ataupun lingkungannya.

Sedangkan pembelajaran mata pelajaran figh merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang figh ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta figh
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram,

khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.



Secara substansial mata pelajaran figh memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT.
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Figh
Ruang lingkup materi figh pada umumnya adalah:

1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

2) Figh muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk
lainnya ataupun lingkungannya.

4. Tujuan Pigh
Sedang pembelajaran Figh bertujuan untuk membekali peserta
didik agar dapat:
a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.
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b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan
ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk
lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.*

5. Standar Kompetensi (SK) Dan Kompetensi Dasar (KD)

Tabel.01 SK dan KD

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
5 1.1 Menyebutkan 2 X 35 (menit)
; 1.Mempraktikkan shalat | Ketentuan Tatacara Shalat
i fardhu Fardhu
a 1.2 Mempraktikkan 2 X35 (menit)
b Keserasian Gerakan
. Dan Bacaan Shalat Fardhu

| dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian (Kuantitatif )
Variable adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

penelitian atau sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan penting

%0 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, him. 2



dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.** Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel berbeda yang mempunyai gejala berbeda satu sama lainnya dan
dibahas serta dicari perbedaanya. Adapun variabel dalam penelitian ini
adalah:

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka

variabel dalam penelitian ini adalah:

Variabel bebas ( X) Variabel terikat (Y)
Model Pembelajaran Hasil Belajar
Experiential Learning —_—
Keterangan:

Variabel X :  Merupakan Variabel Bebas Yaitu Menggunakan Model
Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran
Figh Di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

Variabel Y :  Merupakan Variabel Terikat Yaitu Hasil Belajar Siswa Kelas

Il Di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.

I. Definisi Operasional

3! pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasa Ibtidiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah & Keguruan IAIN Raden Fatah Palembang, (Palembang, 1AIN
Raden Fatah Palembang, 2014), HIm. 9



Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan ataupun memberikan suatu
oprasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.*

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan Model pembelajaran
experiential learning yang merupakan model pembelajaran langsung khusus
dirancang untuk mengembangkan proses belajar mengajar dengan
mengaktifkan pembelajaran untuk membangun pengetahuan dan keterampilan
melalui pengalaman secara langsung. Hal ini dapat lebih mendekatkan siswa
dengan guru secara interen sehingga siswa tidak malu lagi dalam bertanya
tentang hal yang belum mereka pahami.*

G. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, yaitu tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan sekala nilai
berupa angka, huruf ataupun kata.** Berdasarkan pengertian hasil belajar tersebut
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil atau nilai yang
diperoleh dari tes berupa soal, yang diberikan sesudah menggunakan model

pembelajaran experiential learning yang disebut dengan post-test.

H. Hipotesis penelitian

%2 Team Penyusunan, Buku Pedoman Penelitian Skripsi Dan Karya lImian,
(Palembang: UIN Raden Fatah, 2005), HIm. 15

% Muhammad Fathurrohman, Model- model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media), him. 130

3 Agus Suprijono, Op.Cit,him. 7



Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
Penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data.*® Jadi
hipotesis itu sendiri adalah dugaan sementara yang mungkin benar mungkin salah,
atau dengan kata lain hipotesis pernyataan yang masih lemah kebenaranya dan masih
memerlukan pembuktian.

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atau dugaan sementara
terhadap suatu persoalan untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut perlu
diadakan penelitian terlebih dahulu. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: Terdapat Perbedaan Yang Signifikan Antara Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen Yang Menggunkan Model Pembelajaran Experiential Learning Dan
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Menggunakan Strategi
Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas Il Di
Madrash Ibtida’yah Wathoniyah Palembang.

Ho: Tidak terdapat Perbedaan Yang Signifikan Antara Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen Yang Menggunkan Model Pembelajaran Experiential Learning Dan

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Menggunakan Model

%Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R
& D, (Bandung: Alfabeta,2016),HIm.96



Pemebelajaran Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas Il
Di Madrasah Ibtida’yah Wathoniyah Palembang.
I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu
perlakuan atau treatmen pendidikan terhadap tingkah laku siswa atau menguji
hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh perlakuan ini, apa bila dibandingkan
dengan perlakuan lain. Desain metode eksperimen atau percobaan
(experimental) adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali.®®
2. Design penelitian eksperimen
Design yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah True-
eksperimental design, dikatakan True- Eksperimental design, karena desain
ini peneliti dapat mengontrol semua yang mempengaruhi jalannya

eksperimen.®” Adapun penelitian yang penulis lakukan ini melakukan

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), HIm. 72
*" 1bid,hlm. 75



penelitian eksperimen dengan bentuk design yaitu posttest-only control design

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan posttest- only control groub
desain. Dengan langkah-langkah sebagai berikut;*

a. Memberikan penjelasan mengenai model pembelajaran experiential
learning kelas eksperimen, sedangakan penjelasan tidak belaku kepada
kelas kontrol.

b. Memberikan treatment
Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
experiential learning. Sedangkan kelas kontrol tidak diajarkan dengan
model pembelajran experiential learning. Peneliti menjelaskan materi
tentang sholat, setelah menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk
bartanya dan peneliti juga memilki kesempatan untuk melontarkan

pertannyaan kepada siswa.

c. Memberikan post-test

% Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, him.76



Peneliti memberikan tes berupa tes objektif ( tes pilihan ganda ) setelah
tindakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya lihat

tabel di bawah ini:

Tabel 01

Desain Eksperimen

R X o]]
R O,

Pengaruh perlakuan = (01: 02)

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Data yang pergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan dalam

dua jenis yaitu:

1) Data kualitatif adalah data yang berusaha mendeskripsikan dengan
sistematis yang bersifat uraian. Data kualitatif yang dimaksud adalah
data tentang sejarah madrasah ibtidaiyah wathoniyah Palembang,
jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana. Serta penggunaan

Strategi pembelajaran experiential learning pada mata pelajaran figh



terhadap hasil belajar siswa kelas 1l di madrasah ibtidaiyah
wathoniyah Palembang.

2) Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.
Data kuantitatif yang dimaksud adalah perbandingan hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan Strategi
pembelajaran experiential lerning siswa kelas 1l madrasah ibtidiyah
wathoniyah Palembang.

b. Sumber data
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua macam
yaitu:

1) Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari lapangan,
dalam hal ini adalah siswa kelas Il madrasah ibtidaiyah wathoniyah
Palembang.

2) Data sekunder adalah data yang bersifat menunjang yang bersumber dari
buku-buku yang menunjang penelitian ini dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.

4. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri aas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik ertentu yang diterapakan oleh

peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya, sedangakan



sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi itu.*

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il madrasah

ibtidaiyah wathoniyah Palembang tahun ajaran 2017 /2018 yang berjumlah 64

siswa.
Tabel 02
Populasi penelitian
No Kelas Iswa Jumlah
Laki laki Perempuan

1 1A 22 11 33
2 1B 14 20 34

Jumblah 36 Iswa 21liswa 67 siswa
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang memiliki oleh populasi yang

menjadi sumber data sebelumnya dalam suatu penelitian. Bila populasi besar

dan peneliti tidak mungkin mengambil semua yang ada pada populasi,

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat

mengambil sampel dari populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari

populasi harus betul-betul representative (mewakili).

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Dan R&D),

(Bandung: Alfabeta,2010), HIm. 117




Teknik pengambilan sampel dalam penelitian

ini adalah Cluster

Sampling. Peneliti mengambil sampel kelas Il A. dan Il B, yang berjumlah 64

siswa, dimana siswa laki-laki 36 dan siswa perempuan 28 siswa.*’

Berikut rincian sampel :

Tabel 03
Sampel penelitian
Kelas Iswa Jumlah
Laki laki Perempuan
1A 22 11 33
1B 14 20 34
Jumblah 36 siswa 21 Siswa 67 siswa

5. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

a) Observasi

Adalah observasi awal yang dilakukan peneliti untuk melihat proses

pembelajaran pada mata pelajaran Figh dengan melihat fenomena yang

ada seperti kejenuhan siswa dalam ketika proses pembelajaran

berlangsung dan guru yang tidak bias memanajemen waktu. Sehingga

penelitian ini tertarik untuk meneliti disekolah tersebut.

b) Wawancara

9 Ibid, him. 82




Wawancara atau interview digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peeliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit / kecil.* Teknik ini diguakan peneliti
untuk memperoleh data yang berkaitannya dengan permasalahan
penelitian, untuk mendapatkan data awal penggunaan metode peneliti
mewawancarai guru kelas 1l Di MI Wathoiyah Palembang yang
bernama Edi Firdaus, S.Pd.l. Pada tanggal 07 September 2017.

c) Tes

Teknik ini digunakan untuk mendapat informasi tentang hasil belajar
siswa dengan cara memberikan serangkaian soal post-test kepada siswa
kelas 1l A Dan Il B di Madarasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.
Soal di buat dalam bentuk pilihan ganda yaitu 10 item soal dengan skor

100 jika benar semua.

d) Teknik Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menghimpun
data tentang latar belakang berdirinya sekolah jumah guru/ karyawan,

keadaan siswa dan serta sarana prasarana di M1 Wathoniyah Palembang.

L Ibid., him. 137



6. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik uji “T”
atau tes “T” untuk data sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyai
hubungan. Adapun rumus digunakan sebagai berikut:
Uji “t” atau tes “T” untuk dua sampel yang satu sama lain tidak saling
berhubungan

Rumusnya:*

t — Ml—M2
0= ——%
SEM1_m2

Keterangan:

M1= Mean Variabel 1

M2 = Mean Variabel 2

SE mi1-m2 = Perbedaan Mean Variabel 1
Langkah perhitungannya, sebagai berikut:*

a. Mencari Mean Variabel X (Variabel 1), dengan rumus:
b. Mencari Mean Variabel Y (Variabel Il), dengan rumus:

*?Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2014). him.
346
“Ibid., him. 347



c. Mencari Deviasi Standar Variabel I, dengan rumus:

SDlzi,szjm -(ny)Z

N

d. Mencari Deviasi Standar Variabel 1l, dengan rumus:

sD:=1 [ (222’

e. Mencari Standard Error Mean Variabel I, dengan rumus:

SD,

SEM1: N_l

f. Mencari Standard Error MeanVariabel 11, dengan rumus:

SD,
VN —1

g. Mencari Srandard Error Perbedaan Mean Variabel | dan Mean Variabel II,

SEMZ =

dengan rumus:

SEm, m, = JSEMf-+SEMj

h. Mencari t,, dengan rumus:

Mi_pm
to = ——%

SEM;_m2

I. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka

penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:



BAB | Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis, variabel
penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il Landasan teori tentang menggunakan Model pembelajaran experiential learning
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.Bagian ini membahas tentang pengertian,
tujuan, manfaat, dan pengaruh.

BAB Il Gambaran umum Madrasah Ibtida’iyah Wathoniyah Palembang. bagian ini
menguraikan sejarah umum, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru dan tenaga
administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa, dan kegiatan belajar
mengajar disekolah.

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan tentang perbandingan hasil belajar siwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan Model pembelajran
experiential learning pada mata pelajaran figh siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang.

BAB V Kesimpulan dan saran, Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang apa-apa yang telah
penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan masalah dalam

skripsi. Saran, berikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini.

BAB I1

LANDASAN TEORI



A. Strategi Pembelajaran Experiential Learning
1. Strategi pembelajaran

Menurut Dewey strategi pembelajaran ialah suatu rencana atau pola

yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau

pembelajaran tambahan diluar kelas dan untuk menajamkan materi

pengajaran. Dari pengertian diatas dapat dipahami bahawa.**

a. Strategi pembelajaran merupakan kerangkah dasar pembelajaran yang
dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran.

b. Strategi pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan
variabelnya sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang

melatarbelakanginya.

Dengan demikian, Strategi pembelajaran ialah suatu bentuk kegiatan
yang dilakukan oleh guru dalam melaksankan proses pembelajaran agar
terciptanya kegiatan yang dapat mengembangkan potensi yang ada pada

peserta didik.

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh para guru untuk

pembelajaran siswa dalam belajar bagaimana memperoleh dan memproses

“Abdul Majid, Belajar dan pembelajaran pendidikan Agama Islam, (Bandung
:Remaja Rosdayakarya,2012), him.127



pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran itu sendiri merupakan
suatu upaya mengarahkan aktivitas siwa kearah aktivitas belajar, di dalam
proses pembelajaran terkandung dua aktivitas sekaligus, yaitu aktivitas
mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa). proses pembelajaran merupakan

proses interaksi antara guru dan siswa dan siswa dengan siswa.

2. Model Pembelajaran Experiential Learning

Menurut Abdul Majid Strategi  Experiential adalah  Strategi
pembelajaran melalui pengalaman bentuk sekuensi induktif, berpusat pada
siswa, dan berorientasi dan berperan sentral, sentral dalam proses belajar,
model pembelajaran experiential learning dikembangkan oleh David Kolb
sekitar awal 1980."°

Strategi experiential learning ialah pembelajaran yang dilihat sebagai
sebuah dua rangkaian yang berbeda, memiliki daya tangkap dalam
pemahaman dan memiliki tujuan yang berkelanjutan. Bagaimanapun kesemua
itu harus diintegrasikan dengan urutan untuk mempelajari apa yang terjadi.
Daya tangkap dalam memahami sesuatu sangat dipengaruhi oleh pengamatan
yang dialami lewat pengalaman, sementara tujuan yang berkelanjutan
berhubungan dengan perubahan dari pengalaman. Komponen-komponen

tersebut harus saling berhubungan untuk memperoleh pengetahuan.*®

“* 1bid, him. 180
* Muhammad Fathurrohman, Model- model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzza Media, 2015), him. 132



Dengan kata lain dapat disingkat sebagai berikut, pengamatan yang
dilakukan sendirian tidak cukup dijadikan pembelajaran, harus dilakukan
secara terperinci dan perubahan yang dilakukan sendiri tidak dapat mewakili
yang dibutuhkan pembelajaran untuk itu diperlukan perubahan yang
dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut.

Pembelajaran dalam pengalaman dan memperhatikan telah disebutkan

dalam Al-qur’an surah Al- Ankabut : 20 yang berfirman sebagai berikut:*’
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Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu (QS. Al- Ankabut: 20)

Avyat diatas menjelaskan tentang perhatian Al-Qur’an dalam menyeruh
manusia untuk mengamati dan memikirkan alam semesta dan makhluk-
makhluk yang ada di dalamnya, mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-
qur’an dalam menyeru manusia untuk belajar, baik melalui pengamatan
terhadap berbagai hal, pengalama dalam kehidupan sehari-hari, ataupun lewat

interaksi dengan alam semesta, jai makhluk dan peristiwa yang terjadi

*" Departemen Agama Islam, Al-Hikmah ( Al-Quar’an Dan Terjemahnya), ( Jawab
Barat: Cv Penerbit Diponogoro,2010), him. 396



di dalamnya. Ini bisa dilakukan dengan model pengalaman langsung atau pun
dengan metode berfikir.

Menurut Jean Paget, Pengalaman dan pembelajaran adalah Pendidikan
dan latihan yang efektif adalah yang sekaligus abstrak dan konkret. Jean
piaget seorang psikolog perkembangan ternama, mengajarkan bahwa anak-
anak belajar secara konkret, tetapi mereka menjadi mampu berpikir secara
abstrak saat mereka memasuki masa remaja dan dewasa. Sayangnya, banyak
pelatih yang memaknai bahwa perubahan kapasitas mental ini berarti bahwa
pengalaman pembelajaran konkret bisa dibatasi. Justru sebaliknya. Belajar
dengan pengalaman langsung mestinya terus bejalan sepanjang rentang
kehidupan seseorang. Sebagai contoh, para peserta akan memahami konsep-
konsep manajemen proyek dengan cara terbaik apabila mereka benar-benar
mengelola yang sebenarnya maupun yang rekaan. Mereka akan memahami
masalah yang dihadapi oleh orang-orang dengan kelainan pengelihatan
dengan cara berpartisipasi dalam simulasi menjadi orang buta. Kebutuhan
akan pengalaman konkret tidak berkurang, melainkan, dengan kapasitas untuk
berpikir abstrak, para peserta bisa meningkat dari pengalaman menuju
pemahaman yang bertaraf lebih tinggi.*®

Menurut mahfudin, Strategi Pembelajaran Experiential Learning adalah
suatu model proses belajar mengajar yang mengaktifkan pembelajaran untuk
membangun membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman
secara langsung. Dalam hal ini, model pembelajaran experiential learning
menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk menolong pembelajaran
mengembangakan kapasitas dan kemampuan dalam proses pembelajaran.
menyimpulkan bahwa experiential learning dapat didefinisikan sebagai
tindakan mencapai untuk sesuatu berdasarkan pengalaman yang secara terus
menerus mengalami perubahan guna meningkatkan keefektifan dari hasil
belajar itu sendiri.*®

Experiential Learning menunjukan pada pemenuhan kebutuhan dan

keinginan murid. Kualitas belajar Experiential Learning mencakup:

*® Mel Silberman, Hand Book Experiential Learning ( Strategi Pembelajaran Dari
Dunia Nyata), ( Bandung: Nusa Media), him. 2-3
“ Ibid, him. 181



keterlibatan murid secra personal, berinisiatif, evaluasi oleh murid sendiri, dan
adanya efek yang membekas pada murid. *°

Dengan demikian, Strategi pembelajaran experiential learning
merupakan Strategi pembelajaran yang bersifat holistic, karena di dalam
pelaksanaanya meliputi tiga ranah ( kognitif, afektif, dan psikomotorik) sesuai

dengan tujuan pendidikan.

. Tahap- tahap dalam model pembelajaran experiential learning

Tahap-tahap dalam Kolb experiential learning cyle dapat diuraikan pada
contoh berikut:**

Pertama, pengalaman konkret. Pada tahap ini peserta didik disediakan
stimulus yang mendorong mereka melakukan sebuah aktivitas. Aktivitas ini
bisa berangkat dari suatu pengalaman yang dialami sebelumnya baik formal
maupun informal ataupun dari situasi yang realistik.

Kedua, refleksi observasi. Pada tahap ini pembelajaran mengamati
pengalaman dari aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan pancaindra
atau dengan bantuan alat peraga. Selanjutnya pesrta didik merelefeksikan
pengalamannya dan hasil refeksi ini mereka menarik pelajaran.

Ketiga, penyusunan abstrak. Setelah melakukan observasi dan refleksi,
maka pada tahap pembentukan konsep abstrak pembelajaran mulai mencari

alasan, hubungan timbal balik dari pengalaman yang diperolehnya.

>0 Abdul Majid, Loc,Cit., hal.182
*! Ibid, him. 134



Selanjutnya peserta didik mulai mengonseptualisasi suatu teori atau model
dari pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan dengan
pengalamansebelumnya.

Kempat,active experimentation atau aplikasi. Pada tahap aplikasi akan
terjadi proses belajar bermakna karena pengalaman yang diperoleh pesrta
didik sebelumnya dapat diterapkan pada pengalaman atau situasi probamatika
yang baru.

Keempat tahapan ini membentuk sebuah siklus seperti ditunjukkan pada

gambar berikut:

Concret
experience
Active Relfective
experimental Obsepation
Abstract

Conceptualization

Gambar siklus empat langkah Experiential Learning kolb



Agar dapat menjadi pelajaran yang efektif siswa harus mempunyai

empat macam kemampuan yaitu:>>

Tabel 03

Kemampuan Murid Dalam Proses Belajar Experiential Learning

No Kemampuan Uraian Pengutamaan

1 Concrete experience Pelajar melibatkan diri sepenu | Feeling
(pengalaman konkret) hnya dalam pengalaman baru. | (perasaan)

2 Reflection Observation Pelajar mengobservasikan dan | Wetching

( refleksi observasi )

merefleksi atau memikirkan

pengalamanya dari berbagai

(mengamati)

segi.
3 Abstract Conceptualization | F . menciptakan konsep | Thingking
(penyusunan abstrak) yang menintergrasikan konsep | (berfikir)
observasinya menjadi teori
yang sehat.
4 Active Experimentation Pelajar menggunakan teori itu | Doing
(aplikasi) untuk memecahkan masalah- | (berbuat)

masalah dan mengambil

%2 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar ( Jakarta:

Bumi Aksara,2013), him. 111-112




keputusan.

Dengan demikian, di dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan

mengunakan Strategi Experintial Learning terdapat empat tahap, yaitu:

Concrete experience ( pengalaman konkret), Reflection Observation ( refleksi

observasi), Abstract Conceptualization ( penyusunan abstrak ), Active Experi

mentation (aplikasi).

Menurut Umar Hamalik, Mengungkapakan beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam model pembelajaran experiential learning adalah sebagai

berikut:>®

1)

2)
3)

4)
5)
6)

Guru  merumuskan secara seksama suatu perencanaan
pengalaman belajar yang bersifat terbuka yang memilki hasil-
hasil tertentu

Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi

Siswa dapat bekerja secara individu atau bekerja dalam
kelompok

Para siswa ditempatkan pada situasi nyata

Siswa aktif berpartisifasi di dalam pengalaman yang tersedia
Keseluruhan kelas menceritakan kembali tentang apa yang
dialami sehubungan dengan mata pelajaran tersebut.

Ada enam pendekatan utama dalam pembelajaran experiensial yaitu,

permainan peran, games dan simulasi, observasi, pencintraan mental, tugas

menulis daan proyek pembelajaran tindakan.>*

>3 Abdul Majid, Op.Cit.. him. 190-191




Dengan demikian, proses pembelajaran yang memberikan pengalaman
bisa dilakukan dengan berbagai macam pendekatan utama dari Strategi
experiential learning yaitu permainan peran, game dan simulasi, observasi,
pencitraan mental, tugas menulis dan proyek pembelajaran tindakan, karena
dengan pendekatan utama dari Strategi experiential learnig merupakan
Strategi pembelajaran di dalam pelaksanaanya meliputi tiga rana (kognitif,
afektif, psikomotorik) sesuai dengan tujuan pendidikan.

4. Kelebihan dan kekurangan Strategi experiential learning
a. kelebihan Strategi experiential learning
berdasarkan langkah- langkah pelaksanaan Strategi experiential
learning bahwasannya model ini memiliki beberapa kelebihannya
adalah hasil yang dapat dirasakan bahwa pembelajaran lewat
pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara maksimal,
beberapa kelebihan Strategi pembelajaran experiential learning adalah
sebagai beikut:>®
a) Mengembangkan dan meningkatkan rasa saling ketergantungan
antara sesama anggota kelompok.
b) Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan.
¢) Mengidentifikasi dan memanfaatkan bakat tersembunyi dan
kepemimpinan.

d) Meningkatkan empati dan pemahaman antarsesama anggota
kelompok.

% Mel Silberman,Carol, Active Training Pedoman Praktis Tentang Teknik,Desain,
Contoh Kasus Dan Kiat,(Bandung: Nusa media, 2013), hal. 143
> Muhammad Fathurrohman, Op Cit, him. 138



b. Kekurangan Strategi pembelajaran experiential learning

Adapun kekurang dari Strategi pembelajaran experiential
learning adalah teori ini masih terlalu luas cakupannya dan

memebutuhkan waktu yang lebih lama.®

Dengan demikian, kelebihan dari Strategi pembelajaran
experiential learning ialah dapat meningkatkan gairah belajar,
pembelajaran lebih bermakna siswa tidak hanya diajarkan teori tetapi
juga siswa mengalami secara langsung sehingga menambah kreatifitas
siswa. Sedangkan kelemahan dari Strategi pembelajaran experiential
learning ialah Strategi ini memerlukan alokasi waktu yang lama untuk

melakuakn penggunaan Strategi pembelajaran experiential learning.

C. Manfaat Strategi pembelajaran experiential learning

Adapun manfaat Strategi pembelajaran experiential learning

secara individual antara lain sebagai berikut:*’

a) Mingkatkan kesadaran akan rasa percaya diri

b) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan, dan
pemecahan masalah

c) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk
Menghadapi situasi yang buruk

d) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antarsesama
anggota kelompok

% Ibid, him. 139
" Ibid, him. 138



e) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja sama daan
kemampuan untuk berkompromi

f) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung
jawab

g) Menumbuhkan dan menigkatkan kemauan untuk memberikan
dan menerima bantuan

h) Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik, dan
koordinasi.

5. Karakteristik Strategi pembelajaran experiential learning

Menurut David Kolb (1984: 25-37) berpendapat bahwa Experiential

Learning mempunyai enam karakteristik utama:*®

a. Belajar adalah suatu proses kontinyu yang didasarkan pada
pengalaman.

b. Belajar memerlukan resolusi konfik antara gaya yang berlawanan
secara dialektis.

c. Belajar adalah suatu proses yang holistik

o

Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan.

@

Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan.

Dengan demikian karakteristik model pembelajaran experiential learning
merupakan kontirbusi penting tercapainya tujuan pembelajaran agar dapat
menjadi pelajar yang efektif. Model experiential learning mencoba
menjelaskan mengapa pembelajaran lewat model pengalaman belajar berbeda

dan mampu mancapai tujuan. Hal ini dibuktikan oleh perkembanganya

%8 Zikrina Istighfaroh. Pelaksanaan Model Pembelajaran Experiental Learning Di
Pendidikan Dasar Sekolah Alam Anak Prima Yogyakarta. Jurnal (Yogyakarta: Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 2014).



kecakapan yang cukup baik yang dimiliki oleh beberapa individu setelah

dibandingkan dengan individu lain.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian
Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada pada tiap
individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan . proses berbuat
melalui berbagi pengalama.*®
Menurut Sudijorto, hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diterapkan. Karenanya hasil belajar mencakup tiga aspek,
yaitu: (kognitif, afektif, dan psikomotortik).®°
Menurut pemikiran Gagne, Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai- nilai, pengertian- pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan,
hasil belajar berupa: ®
a. Informasi verbal yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan
b. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambing.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarah kan
aktivitas kognitifnya sendiri.

> Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2013), him. 28

% Nyayu Khadijah, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Grafindo Telindo Press,
2009), hlm. 255

* Ibid, him. 30



2.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehinggah terwujud
otomatisme gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan untuk menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai- nilai.
Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai- nilai sebagai
dtandar perilaku.

Menurut Dymiati dan Mudjiono, hasil belajar adalah tingkatan
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan
skala nilai berupa huruf atau angka atau symbol. Hasil belajar tampak sebagai
terjadinya perubahan tingka laku pada siswa, yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tagu,
sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.®

Sedangkan menurut John M, hasil belajar yaitu sebagai keluaran dari
suatu sistem pemerosesan dari berbagai masukan yang berupa suatu informasi

dalam pemebelajaran.®®

Dengan demikian, hasil belajar ialah hasil perubahan yang terjadi pada
pesera didik setelah proses pembelajaran terlaksana, yang mencakup
perubahan yang lebih baik dari pada sebelumnya seperti meningkatnya

kognitif dari peserta didik.

Macam-Macam Hasil Belajar

him. 38

62 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, ( Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014),

% Nila Anggraini DKk, Ta’dib ( Jurnal Pendidikan Islam ), (Palembang: Fakultas

Tarbiyah IAIN Raden Fatah, 2011), him. 6



Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap
siswa (aspek afektif). Secara perinci, uraian mengenai macam- macam hasil
belajar sebagai berikut:*

a. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap dan
memahami serta mengerti apa yang dibaca

b. Keterampilan Proses
Keterampilan proses merupakan kemampuan mental, fisik, dan
sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih
tinggi dalam diri individu siswa.

c. Sikap
Sikap merupakan kecendrungan untuk melakukan sesuatu dengan
cara, metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya

baik berupa individu- individu maupun objek-objek tertentu.

3. Domain Hasil Belajar

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, ( Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 6-10



Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu dan tidak mengerti menjadi
mengerti. Menurut benyamin bloom ada tiga ranah atau kawasan prilaku
sebagai hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.®

a. Domain ranah kognitif

Ranah kognitif berasal dari kata cognition yang berarti
pengetahuan ialah perolehan, penataan dan penggunaan segala sesuatu
yang diketahui yang ada dalam diri siswa. Aspek atau domain kognitif
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut bloom,
segala upaya yang menyangkut otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif.

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam
jenjang yang dimaksud adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), applicatio
n(menerapkan), analysis(  menguraikan, = menentukan  hubungan),
synthesis(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru

dan evaluasi( menilai).%

% Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, ( Jakarta: Multi Presindo,
2008), him. 14
% Fajri Ismail, Op Cit, him. 44



b. Domain Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai
beberapa pakar mengtakan bahwa sikap seseorang dapat ramaikan
perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif yang
tinggi. Domain afektif mencakup penilaian terhadap sikap, tingkah laku,
minat, emosi, motivasi, kerjasama, coordinator dari setiap peserta didik.®’

Ranah afektif dirincikan kedalam beberapa jenjang atau tarap
afektif yaitu, receiving ( penerimaan), responding (penanggapan), valuing
( penilaian ), organization ( mengorganisasikan), dan caracterazion by a
value complex ( karekterisasi dengan nilai atau kompeks nilai).
c. Domain Ranah psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan ( skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu.
Psikomotor meliputi enam domain, pertama persepsi, kesiapan, garakan

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan komplek, kreatifitas dan keaslian.®®

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

%7 Ibid,
% 1bid, hlm. 53- 60



Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang terdapat
dalam diri siswa, dan faktor yang ada diluar diri siswa. Faktor internal berasal
dari dalam diri anak bersifat biologis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor

yang sifatnya dari luar diri siswa.

1) Faktor Internal
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan

keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau
melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain
pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk
menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini
disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan
jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah. Faktor
psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor
tersebut diantaranya: *

a) Adanya keinginan untuk tahu

b) Agar mendapatkan simpati dari orang lain.

¢) Untuk memperbaiki kegagalan.

d) Untuk mendapatkan rasa aman.

2) Faktor Eksternal

% |smail Sukardi, Model- Model Pembelajaran Modern, ( Palembang: Tunas
Gemilang Press, 2013), HIm. 12



Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut
mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua,
sekolah, dan masyarakat meliputi:"

a) Faktor yang berasal dari orang tua

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi
cara mendidik orang tua terhadap anaknya. Dlam hal ini dapat
dikaitkan suatu teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis,
pseudo demokratis, otoriter, atau cara 15 laisses faire. Cara atau tipe
mendidik yang dimikian masing-masing mempunyai kebaikannya dan
ada pula kekurangannya. Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai
dengan kepemimpinan Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe
diatas. Karena orang tua dalam mencampuri belajar anak, tidak akan
masuk terlalu dalam. Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat
manusiawi, karena orang tua akan bertindak ing ngarsa sung tulada,
ing madya mangun Kkarsa, dan tut wuri handayani. Dalam
kepemimpinan Pancasila ini berarti orang tua melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat diteladani. Orang tua
juga selalu memperhatikan anak selama belajar baik langsung maupun
tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan manakala akan

melakukan tindakan yang kurang tertib dalam belajar.

©1bid, him. 14



5.

b) Faktor yang berasal dari sekolah

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata
pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru
banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang
menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap
mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya
kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang
diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan,
kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari
pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi
tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar.
c) Faktor yang berasal dari masyarakat

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor
masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan
anak. Pengaruh masyarakat bahkan sulit di kendalikan. Mendukung at
au tidak mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut

mempengaruhi.

Indikator Hasil Belajar



Menurut pendapat Djamarah, indikator yang dapat di jadikan tolak
ukur keberhasilan siswa adalah sebagai berikut:"
a. Siswa menguasai bahan pengajaran yang telah dipelajarinya
b. Siswa menguasai teknik dan cara mempelajari bahan pengajaran
c. Waktu yang di perlukan untuk menguasai bahan pengajaran relative
lebih singkat
d. Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri
e. Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerja sama atau
hubungan sosial dengan orang
Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur
hasil belajar adalah daya serap, dan adapun indikator hasil belajar yang
diharapkan setelah pembelajaran FIQH
a. Menyebutkan ketentuan tata cara shalat fardhu
b. Mempraktek-kan keserasian gerakan dan bacaan shalat fardhu
¢) Karakteristik indikator hasil belajar yang baik, yaitu: ™
a. Harus mendukung pencapaian kompetensi dasar
b. Meliputi seluruh aspek kemampuan ( kognitif, afektif, motorik,

dan sikap)

"t Asep Jihad dan Abdul Aziz, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi
Pressindo,2008), hal.15

2 1bid, him. 20



c. Konsekuensi dari kriteria nomor dua, maka jumlahnya akan lebih
dari satu. Jumlah indikator hasil belajar jumlahnya lebih banyak

dari kompetensi dasar yang dijabarkan.

C. Mata Pelajaran Figh
1. Pengertian

Mata pelajaran Figh di Madarasah Ibtidaiyyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang Figh ibadah, terutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara- cara pelaksanaan rukun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari- hari, serta Figh muamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban serta tata
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Serta substansial mata
pelajaran Figh memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktekkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari- hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, dengan diri manusia itu
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Sedangkan pembelajaran mata pelajaran figh merupakan salah satu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang figh ibadah, terutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan

pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta figh muamalah yang



menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta
tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata
pelajaran figh memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT.
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Figh
Ruang lingkup materi figh pada umumnya adalah :

3) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

4) Figh muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan
pinjam meminjam dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

3. Tujuan Figh
Sedang pembelajaran Figh bertujuan untuk membekali peserta didik agar
dapat : 3

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama

® Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, him. 2



manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.

4. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Materi figh



Standar kompetensi dan kompetensi dasar, peneliti mengambil dari

silabus figh kelas 11 semester I dan Il, sebagai berikut:

Tabel.04

Standar kompetensi dan kompetensi dasar

Standar Kompetensi (SK) Kompetensi dasar (KD)
Semester |
1. Mempraktikkan shalat ~ fardu 1.1 menyebutkan ketentuan tata

cara shalat fardu
1.2 Mempraktikkan Keserasiaan
Gerakan Dan Bacaan Shalat

Fardu

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa skripsi ini peneliti akan
membahas materi semester | yaitu standar kompetensi tentang mempraktikkan
shalat fardu dan kompetensi dasar menjelaskan tentang mempraktiakan

skeserasian gerakan shalat dan bacaan shalat.

BI_\I_J L



KONDISI OBJEK PENELITI
A. Sejarah Berdirinya Dan Kondisi Objek Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang
1. Sejarah Berdirinya

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang didirikan oleh Kemas H. Husin
bin Kemas H. Abdullah, pada tanggal 2 Mei 1973. Kemas H. Husin bin Kemas H.
Abdullah mengajak sahabatnya Drs. A. Zainuri untuk memformat bentuk pengajaran
agama secara formal yang akan disesuaikan dengan kurikulum Departemen Agama.
Dengan izin Allah swt, tujuan untuk membentuk sekolahan akhirnya terwujud tanpa
halangan sehingga lembaga pendidikan agama yang didirikannya dengan nama
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang alamatnya di Jalan KHA. Azhari 5 Ulu
laut nomor 88 Kecamatan Seberang Ulu | Palembang, yang terdaftar di Departemen
Agama, dengan nomor Statistik Madrasah (NSM) 1121671022024 dan NSB Nomor
00716273060701.

Dalam rangka memantapkan program pengajaran yang akan dilaksanakan
secara klasikal, Kemas Haji Husin bin Kemas Haji Abdullah, membangun lokal-lokal
yang masih sangat sederhana, yang terletak di atas tanah miliknya sendiri. Dengan
dibangunnya lokal-lokal belajar tersebut, proses belajar-mengajar dapat dilaksanakan
dengan baik.

Kemudian setelah Kemas Haji Husin bin Kemas Haji Abdullah meninggal

dunia dan atas inisiatif dari anak tertuanya yaitu Kemas Amiruddin madrasah tersebut



direnovasi dengan bangunan cukup besar, yang sebelumnya lokal-lokal tersebut dari
rumah panggung kayu telah berubah menjadi bangunan permanen yang terdiri dari
dua lantai dan telah dikeramik, yang juga terdiri dari beberapa kelas, dan kelas
tersebut digunakan sebagai ruang belajar yang berjumlah 8 ruang dan beberapa ruang
lainya, seperti ruang kantor, ruang yayasan, ruang guru dan ruang perpustakaan.
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, siswa-siswinya sebagian besar
berdomisili di lingkungan sekitar Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Latar
belakang pekerjaan orang tua pun bervariasi mulai dari tukang becak, berdagang,
pegawai swasta, dan sebagainya.
2. Kondisi Objek Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang menjadi objek penelitian,
berlokasi di Jalan KHA. Azhari 5 Ulu laut nomor 88 Kecamatan Seberang Ulu |
Palembang. Waktu kegiatan proses belajar-mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang berlangsung dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu,
dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB.

Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yang berada disekitar pemukiman
masyarakat, juga berada pada lokasi yang strategis yaitu tepi jalan aspal sehingga
memudahkan siswa dalam menggunakan jasa tranportasi umum seperti angkot,
becak, motor, dan alat transportasi lainnya. Adapun batasan-batasan wilayah dari
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang, yaitu:

Sebelah Barat : berbatasan dengan Daerah Aliran Sungai Musi (DAS)



Sebelah Timur : berbatasan dengan pemukiman penduduk
Sebelah Utara : berbatasan dengan pemukiman penduduk
Sebelah Selatan : berbatasan dengan KHA. Azhari 5 Ulu Laut

Bagunanan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah bangunan yang
permanen dan selama 2 (dua) tahun berbentuk huruf “t” menampung ruangan yang
terdiri dari ruang Kepala Yayasan, ruang Kepala Madrasah, ruang guru, ruang
perpustakaan, ruang belajar, ruang UKS, dan toilet siswa serta guru. Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang memiliki luas bangunan sebesar 772,5 m?. Dan
hingga saat ini madrasah ibtidaiyah wathoniyah Palembang telah meluluskan siswa
kurang lebih 650 orang™

Madrasah ini letaknya di lingkungan yang cukup ramai tetapi tertib dan
tenang, sehingga siswa (peserta didik) dapat mengikuti proses kegiatan belajar-
mengajar dengan baik. Jadi, menurut pengamatan peneliti bahwa letak dan keadaan
Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang ini cukup baik sebagai tempat

pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar.

B. Profil Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

1. Nama Sekolah : MI Wathoniyah Palembang

" Wawancara ibu merri, S.Pd.1. kepala sekolah madrasah wathoniyah Palembang



8.

9.

Alamat

Status Ml
NPSN
Nama Badan Pengelola

Waktu Belajar

Kurikulum yang digunakan :

Nama Kepala Sekolah

Pendidikan Terakhir

10. Masa Menjabat

C. Visi dan Misi Lembaga

Dari hasil kegiatan observasi yang telah dilakukan, visi misi Madrasah

: JIn. KHA. Azhari 5 Ulu Laut No. 88,

Kecamatan Sebrang Ulu 1

. Swasta
: 607051 88
: Kemenag Kota Palembang

: 07.15-12.00

KTSP dan Kurikulum 2013

: Merri, S.Pd.1

— sekarang

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah sebagai berikut:

1.

Visi

Visi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yaitu:

Mewujudkan manusia yang beriman dan bertagwa yang berwawasan

IPTEK.

. Misi

Adapun misi Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang yaitu:

1) Terwujudnya masyarakat yang Islami.

2) Terbentuknya insan-insan yang pandai dan cakap dalam segala bidang



3) Terciptanya lulusan yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK.
D. Keadaan Guru, Pegawai dan Kegiatan Ekstrakulikuler di Madrasah

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Pada poin ini akan membahas mengenai data observasi yag telah peneliti
dapatkan, yaitu mengenai keadaan guru dan pegawai di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang. Untuk dapat terlaksananya kegiatan belajar-mengajar
dengan baik, maka hal utama yang paling menunjang yaitu dengan adanya tenaga
pengajar (pendidik) yaitu peran seorang guru. Dan juga tak lepas dari peran pegawai
atau karyawan dan tenaga administrasi madrasah sebagai pengelolaan untuk
berlangsungnya proses belajar-mengajar di suatu lembaga pendidikan.

1. Keadaan Guru

Dalam kegiatan belajar-mengajar terdapat beberapa komponen yang
diperlukan, salah satunya adalah seorang pendidik (guru). Karena bagaimana
proses belajar-mengajar berlangsung dan bagaimana hasil belajar siswa itu akan
tergantung pada bagaimana sosok atau figur guru yang mengajar. Maka wajarlah
bahwa keadaan guru ini seperti bagaimana keadaan pendidikannya sendiri,
bagaimana ia dapat mengelola kelas, bagaimana ia mengajar dan sebagainya
tentu dapat menunjang dalam proses belajar-mengajar tersebut.

Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang
dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, menyenangkan, aman, nyaman,

dan kondusif. Iklim (kondisi) yang tidak mendukung akan berdampak negatif



pada proses belajar-mengajar. Kondisi dalam proses belajar-mengajar adalah

sangat penting dan menentukan.

Keadaan guru di

Madrasah

Ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang akan penulis sajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 06

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun Ajaran 2017/2018

Jenis Pendidikan
No Nama . Terakhir/ Jabatan
Kelamin
Jurusan
: . Kepala
1. Merri, S.Pd.1. P S1/ Tarbiyah Madrasah/ Guru
_— . WKk. Kepala

2. Edi Firdaus, S.Pd.1. L S1/ Tarbiyah Madrasah / Guru
3. Nyayu Nurhayati, S.Pd.I. P S1/PGMI TU/ Guru
4. Khoiriyah, S., S.Pd.lI. P S1/PAI Guru
5. Heryani Fitri, S.Pd.1. P S1/PGMI Guru
6 Marbiyah, S.Ag. akta IV/ P S1/Dakwah | Bendahara/

' PAI Akta IV Guru
7. Msy. Ummi Kalsum, S.E. P S1/Ekonomi | Guru
8. Merry Ellen, S.Pd. P S1/B. Inggris | Guru
9. Misradewi, S.Pd.l. P S1/ Tarbiyah | Guru
10. | Nurul Huda, S.Pd. P S1/MIPA Guru
11. | Temu, S.Ag. Akta I/ PAI P S1/ Syariah Guru
12. | Nyayu Khoirunnisa L SMK TU
13. | Azizatul Arifah S., S.Pd.l. P S1/B.Arab | Guru
14. | R.A. Maznah, S.Pd.l. P S1/PGMI Guru




15. | Dika Taslim, S.Hum. L S1/ Dakwah Guru Penjas
Sumber: Dokumentasi MI Wathoniyah Palembang Tahun 2017/ 2018

Berdasarkan tabel di atas rata-rata guru di MI Wathoniyah Palembang
berpendidikan tinggi yaitu Strata 1 terdapat 14 guru, dan 14 guru tersebut ada
yang menjabat sebagai kepala Madrasah, wakil kepala Madrasah, sekaligus guru,
bendahara sekaligus guru, pegawai TU, guru Penjas, dan yang lainnya sebagai
guru kelas, terdapat 1 guru yang pendidikan terakhirnya yaitu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan terdapat I guru PNS yaitu Ibu Misradewi, S.Pd.I.

2. Keadaan Pegawai

Pegawai dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang tidak termasuk
ke dalam kelompok tenaga pengajar atau guru. Adapun jumlah pegawai yang ada
di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang sebanyak 3 (tiga) orang, agar
lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 07
Keadaan Pegawai/ Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun Ajaran 2017/2018

Jenis Pendidikan
No Nama . Terakhir/ Jabatan
Kelamin
Jurusan
1. R.A. Maryam P SMA Pengelola Perpustakaan

2. Nyayu Khoirunnisa P SMK Pegawai Tata Usaha




3. Kailani Abdullah L SMP

Penjaga dan Petugas
Pembersih Madrasah

Sumber: Dokumentasi MI Wathoniyah Palembang Tahun 2017/ 2018

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendidikan terakhir pegawai di
MI Wathoniyah Palembang ada 2 macam, yang pertama tingkat pendidikan
menengah 3 orang orang dan pendidikan tinggi 1 orang. Pegawai yang tingkat

pendidikan menengah jabatannya ada yang sebagai pengelola perpustakaan,

pegawai TU dan sebagai penjaga serta petugas pembersih Madrasah.

E. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang adalah anak-anak yang
tinggal di sekitar lokasi M1 Wathoniyah itu sendiri yaitu sekitar lokasi Kecamatan

Seberang Ulu 1 Palembang. Pada tahun ini yaitu Tahun Ajaran 2017/2018, sesuai

dengan data yang telah penulis peroleh, siswa-siswi kelas | (satu) sampai VI

(enam) di MI Wathoniyah Palembang berjumlah 406 orang yang terdiri dari siswa
laki-laki sebanyak 235 orang dan siswa perempuan sebanyak 171 orang. Untuk

mengetahui jumlah siswa secara rinci, maka akan dibahas secara perkelas pada

tabel di bawah ini:

Tabel 08




Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun Ajaran 2017/2018

No. | Kelas - Jer'lis Kelamin Jumah
Laki-Laki [ Perempuan

1 I A 27 15 42
2 | B 25 20 45
3 A 22 11 33
4 1B 14 20 34
5 A 20 16 36
6 I B 24 14 38
7 VA 20 7 27
8 IV B 19 12 31
9 VA 18 13 31
10 VB 14 16 30
11 VIA 18 14 32
VI B 14 13 27

Jumlah 235 171 406

Berdasarkan tabel di atas, daf

Wathoniyah Palembang. Kelas | terdiri dari 2 kelas | A dan | B yang berjumlah
87 siswa, kelas Il terdiri dari 2 kelas 11 A dan Il B yang berjumlah 67 siswa, kelas
I11 terdiri dari 2 kelas 111 A dan Il B yang berjumlah 74 siswa, kelas VI terdiri
dari 2 kelas VI A dan VI B yang berjumlah 58 siswa, kelas V terdiri dari 2 kelas
V A dan V B yang berjumlah 61 siswa, kelas VI terdiri dari 2 kelas VI A dan VI

B yang berjumlah 59 siswa, dan kelas yang paling banyak yaitu pada tingkat

kelas I dengan jumlah siswa sebanyak 87 siswa.

F. Keadaan kegiatan Ekstrkulikuler

<etahui terdapat bahwa 406 siswa di Ml




Kegiatan ekstrakulikuler merupakan program dari M1 Wathoniyah Plembang.
Program ekstrakulikuler dilaksanakan dengan jangka panjang dan menengah yang
diikuti oleh peserta didik di M1 Wathoniyah. Ekstrakulikuler yang dijalani oleh
MI Wathoniyah adalah pembina ekstrakulikuler pramuka. Pembina kegiatan
ekstrakulikuler pramuka adalah bapak Dika Taslim, S.Hum. dan ibu R.A.
Maryam. Kegiatan ini dilakukan setiap hari sabtu atau satu minggu sekali pada
siang hari jam 12.00 WIB. Siswa yang mengikuti ekstrakulikuler ini adalah siswa
kelas IV, kelas V, dan kelas VI yang "~ p minggunya bergiliran masing-masing
kelas untuk melaksanakan latihan kegiatan pramuka. Dalam kegiatan pramuka ini
merupakan bentuk ekstrakulikuler yang mampu mengkontruksi nilai efektif anak
menjadi terampil, berani, bertanggung jawab, dan mampu mengembangkan bakat
dan potensi yang tercangkup dalam 10 poin dasa darma pramuka dan bentuk
kegiatan pramuka ini telah diwujuc am kehidupan sehari-hari.

G. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Wathoniyah Palembang

Agar berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik,
memerlukan sarana dan prasarana belajar-mengajar yang baik dan lengkap. Dengan
sarana dan prasarana yang lengkap guru akan mudah dalam menyampaikan pelajaran
dan siswa akan mudah dalam memahami pelajaran. Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan fasilitas yang sangat menunjang dalam kelancaran penyelenggaraan
proses pembelajaran, sekaligus merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam

pemgembangan kuantitas maupun kualitas suatu lembaga pendidikan.



MI Wathoniyah mempunyai sarana dan prasarana yang dapat menunjang
kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran di antaranya terdapat ruang kepala
madrasah (kantor), ruang guru, ruang belajar, meja siswa untuk 2 orang, meja siswa
untuk 1 orang, kursi siswa, lemari, meja guru, kursi guru, papan tulis, papan absen,
papan administrasi kelas, papan statistik, papan pengumuman, TV, radio (tape
recorder), komputer, Kipas angin, ruang perpustakaan, bangsal bermain, lapangan
olahraga, alat olahraga, toilet guru, toilet siswa, tempat wudhu’, PLN, PDAM.
telepon, dan alat praktek keterampilan.

Adapun kondisi sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Palembang dapat diketahui secara rinci pada tabel di bawabh ini:

Tabel 05
Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang

Tahun pelajaran 2017/2018

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Madrasah (Kantor) 1 Baik
2. Ruang Guru 1 Baik
3. Ruang Belajar 9 Baik
4. Meja Siswa untuk 2 Orang 155 Baik
5. Meja Siswa untuk 1 Orang 40 Baik
6. Kursi Siswa 342 Baik
7. Lemari 10 Baik




8. Meja Guru 9 Baik
9. Kursi Guru 9 Baik
10. | Papan Tulis 9 Baik
11. | Papan Absen 2 Baik
12. | Papan Administrasi Kelas 6 Baik
13. | Papan Statistik 11 Baik
14. | Papan Pengumuman 2 Baik
15. | TV 2 Baik
16. | Radio (Tape Recorder) 1 Baik
17. | Komputer 1 Baik
18. | Kipas Angin 1 Baik
19. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
20. | Bangsal Bermain 1 Baik
21. | Lapangan Olahraga 1 Baik
22. | Alat olahraga 1 Baik
23. | Toilet Guru 1 Baik
24. | Toilet Siswa 2 Baik
25. | Tempat Wudhu’ 1 Baik
26. | PLN 1 Baik
27. | PDAM 1 Baik




28.

Telepon

1

Baik

29.

Alat Praktek Keterampilan

1

Baik

Sumber: Dokumentasi MI Wathoniyah Palembang Tahun 2017/ 2018

prasarana yang terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang dalam
kondisi cukup baik, hal ini diharapkan dapat menunjang dan memperlancar

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang ada di Madrasah ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang.

Tabel 06

STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 29 sarana dan




MADRASAH IBTIDAIYAH WATHONIYAH PALEMBANG
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Proses Pembelajaran
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang yang berlokasi di JI. KHA. Azhari 5 laut nomor 88 kecamatan
Seberang Ulu | Palembang pada tanggal 12 September 2017 selama 6 kali
pertemuan. Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Adapun jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian Posttest-Only
Control Design.Data diperoleh oleh hasil post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapam dimulai pada hari selasa 12 September 2017,
pada tahap ini peneliti melakukan observasi kesekolah untuk
mengetahui jumlah kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang dan konsultasi dengan wakil kepala sekolah, untuk
mengambil penelitian dikelas Il Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang. Dari hasil observasi diketahui bahwa kelas IV terdiri dari
dua kelas yaitu kelas 11A yang berjumlah 33 siswa, dan kelas 11B yang
berjumlah 34.
Setelah itu peneliti mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk

melakukan penelitian di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah



Palembang, dengan berkonsultasi kepada guru mata pelajaran FIQH di
kelas 11 yaitu Bapak Edi Firdaus, S.Pd. Dari hasil konsultasi, peneliti
di izinkan melakukan penelitian sebanyak 6 kali pertemuan, yaitu 3
kali pertemuan di kelas eksperimen (I A) dan 3 kali pertemuan di
kelas kontrol (Il B). Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat
perangkat pembelajaran terlebih dahulu seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan soal post-test.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan masing-masing

sebanyak tiga kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dimana pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
yang di ajarkan dengan menggunakan Strategi pembelajaran
Experiential Learning sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
metode konvensional.

c. Tahap Pelaporan
Pada tahap pelaporan, peneliti melakukan analisis data untuk menguji
hipotesis dan mengumpulan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah
seluruh kegiatan kegiatan penelitian selesai dilakukan yaitu dimulai

pada tanggal 04 September 2017.

2. Deskripsi Pelaksanaan Pada Kelas Eksperimen



a. Deskripsi Pertemuan Pertama, Kedua Pada Kelas Eksperimen
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Experiential Learning pada pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 14 September 2017, pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari kamis tanggal 20 September 2017,
dalam materi mempraktikkan shalat fardhu, setelah dua kali pertemuan
pada pertemuan ketiga dilaksanakannya soal post-test pada hari kamis
tanggal 27 September 2017. Terdapat langkah-langkah dalam proses
pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti dan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam dan pada
pertemuan pertama memperkenalkan diri terlebih dahulu.
Kemudian mengajak siswa berdoa bersama, berkomunikasi
tentang kehadiran siswa, mengkondisikan kesiapan belajar siswa,
memberi motivasi yang berkaitan dengan pembelajaran mengulang
materi yang telah dipelajari dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan
materi mengenai menyebutkan ketentuan tata cara shalat fardhu

kemudian pada pertemuan kedua peneliti menjelaskan materi



Mempraktik-kan keserasian gerakan dan bacaan shalat fardhu.
Setelah menyampaikan materi peneliti menanyakan kepada siswa
mengenai materi yang belum dipahami, Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran. Dalam tahap ini guru menginformasikan hal-hal
yang harus dipelajari dan Kinerja siswa yang diharapkan. Me-
review pengetahuan dan keterampilan. Dalam tahap ini guru
mengajukan pertanyaan untuk mengungkapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dikuasai siswa. Menyampaikan materi
pelajaran. Dalam fase ini, guru menyampaikan materi, menyajikan
informasi, memberikan contoh-contoh, mendemontrasikan konsep
dan sebagainya. Melaksanakan bimbingan. Bimbingan dilakukan
dengan mnegajukan pertanyaan-pertanyaa untuk menilai tingkat
pemahaman siswa dan mengkoreksi kesalahan konsep.

Memberikan kesempatan kepada siswa dan memberikan umpan
balik. Guru memberikan reviu terhadap hal-hal yang telah
dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respon siswa
yang benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan.
Memberikan latihan mandiri. Dalam tahap ini, guru dapat
memberikan  tugas-tugas mandiri  kepada siswa untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka

pelajari.



3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, peneliti bersama-sama dengan siswa

menyimpulan materi yang telah dipelajari, kemudian menutup

pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam penutup.

b. Deskripsi Pertemuan Ketiga Pada Kelas Eksperimen
Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari kamis
tanggal 27 September 2017, yang diawali dengan berdoa bersama,
berkomunikasi tentang kehadiran siswa, kemudian siswa mengerjakan
soal post-test.Soal dibuat dalam bentuk pilihan ganda yaitu dengan 10
item soal dengan skor 100 jika benar semua. Setelah mengerjakan soal
peneliti menutup pertemuan meminta maaf apabila ada kesalahan
selama penelitian dan berdoa bersama.
3. Deskripsi Pelaksanaan Pada Kelas Kontrol
a. Deskripsi Pertemuan Pertama, Kedua, Pada Kelas Kontrol
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

konvensional pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 16 September 2017, petemuan kedua dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 23 September 2017, pada materi mempraktek-kan shalat
fardhu, pertemuan pertama peneliti menjelaskan materi menyebutkan
ketentuan tata cara shalat fardhu, kemudian pada pertemuan kedua

peneliti menjelaskan materi mempraktek-kan keserasian gerakan dan



bacaan shalat fardhu, setelah dua kali pertemuan pada pertemuan
keempat dilaksanakannya soal post-test pada hari sabtu tanggal 30
September 2017. Terdapat langkah-langkah dalam proses pembelajara
n, yaitu pendahuluan, inti dan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam dan pada
pertemuan pertama memperkenalkan diri terlebih dahulu.
Kemudian mengajak siswa berdoa bersama, berkomunikasi
tentang kehadiran siswa, mengkondisikan kesiapan belajar siswa,
memberi motivasi yang berkaitan dengan pembelajaran,
mengulang materi yang telah dipelajari dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan
materi. Setelah menyampaikan materi peneliti menanyakan kepada
siswa mengenai materi yang belum dipahami, kemudian siswa

diminta untuk mengerjakan soal dan setelah selesai dikumpulkan.

3) Kegiatan Penutup



Pada kegiatan penutup, peneliti bersama-sama dengan siswa
menyimpulan materi yang telah dipelajari, kemudian menutup

pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam penutup.

b. Deskripsi Pertemuan Ketiga Pada Kelas Kontrol

Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari sabtu ,
yang diawali dengan berdoa bersama, berkomunikasi tentang
kehadiran siswa, kemudian siswa mengerjakan soal post-test.Soal
dibuat dalam bentuk pilihan ganda yaitu dengan 10 item soal dengan
skor 100 jika benar semua. Setelah mengerjakan soal peneliti menutup
pertemuan meminta maaf apabila ada kesalahan selama penelitian dan

berdoa bersama.

Tabel 07



LEMBAR OBSERVASI YANG TIDAK MENGGUNAKAN STRATEGI

PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL LEARNING DI KELAS KONTROL

PADA MATERI MEMPRAKTEK-KAN SHALAT FARDHU

No Aktivitas Guru/ Peneliti Keterangan

YA TIDAK

1 Guru mempersiap kan rencana v

pembelajaran (RP)

2 | Pendahuluan v

a. Guru mengucap salam
dan mengajak siswa
berdoa bersam-sama

b. Guru melakukan
komunikasi tentang
kehadiran siswa

c. Guru mekondisikan
kesiapan belajar siswa

d. Guru memberikan
motivasi kepada siswa
guru mengulang materi
yang telah dipelajari

sebelumnya




Guru memberikan tujuan

pembelajaran

Kegiatan inti

a. Guru menjelaskan materi
pembelajaran tentang
mempraktek-kan shalat
fardhu

b. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai
materi yang telah
dipelajari

c. Siswa diminta untuk
mempraktek-kan shalat

fardhu

Penutup
a. Guru menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari
b. Guru menutup pelajaran

dengan berdoa dan salam




penutup.

Dari lembar observasi yang tidak menggunakan model pembelajaran
experiential learning diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti telah mengajar dengan
benar sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

Palembang, September 2017

Observer

Edi Firdaus, S.Pd.

Tabel 08



LEMBAR OBSERVASI YANG MENGGUNAKAN STRATEGI
PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL LEARNING PADA MATERI

MEMPRAKTEK-KAN SHALAT FARDHU

Nama sekolah : Madrasah Ibtidaiyah WathoniyahPalembang

Mata pelajaran : FIQH

Kelas/ Semester 11/ 1 (Satu)

Hari/ Tanggal

Nama Guru - Eliani

Petunjuk : Isilah dengan memberikan tanda ceklist (\) pada kolom

aspek yang diamati apabila guru melakukan aktivitas

tersebut.
Skor / Keterangan
No | Aktifitas Guru / Penelitian Ya Tidak
1. | Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan v
Pembelajaran (RPP)
2. | Fase-1 v

Pendahuluan

a. Guru menetapkan isi pembelajaran,
kompetensi dasar, dan tujuan yang ingin
dicapai setelah pembelajaran ini

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa

agar mengikuti pelajaran dengan baik.

3. | Inti Fase -2 ‘/
Fase-1




a. Guru meninjau ulang pembelajaran yang
sudah dipelajari pada pembelajaran
sebelumnya.

b. Guru memberi tahu siswa materi yang
akan dipelajari dan meminta siswa untuk
membaca buku paket masing-masing.

c. Guru menanyakan tentang pengalaman
mereka tentang shalat fardhu baik formal
maupun informal.

d. Guru meminta siswa untuk mengamati
pengalaman pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan pancaindra dan lain-
lain.

Fase -2

a. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai
materi pembelajaran hari ini.

b. Guru dan siswa sama-sama mendiskusikan
isi agar menumbuhkan sikap tanggung
jawab dari siswa

c. Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa jika ada yang belum
dimengerti .

d. Setelah melakukan observasi dan refleksi,
maka pada tahap ini pembentikan konsep
abstrak pembelajaran mulai mencari alasan
dan  hubungan timbal balik dari
pengalaman yang diperolehnya.

e. Guru mengevaluasi tingkat unjuk Kkerja




siswa .
Fase -3

a. Guru memberikan kesempatan bertanya
jika siswa masih belum mengerti dengan
bacaan shalat fardhu

b. Guru memberikan kesempatan umpan
balik (yang bersifat korektif) atas
kesalahan siswa dan mendorongnya untuk
menjawab dengan benar setip tugas yang
diberikan.
Fase -4

a. Guru membagai siswa menjadi 5 (lima )
kelompok.

b. Guru menjelaskan tugas-tugas kelompok
yang harus di pahami oleh siswa

c. Guru meminta setiap kelompok untuk
praktikkan shalat fardhu

d. Guru meminta siswa untuk mengemukan
pendapat nya mengenai shalat fardhu

e. Guru mengawasi semua secara merata dan
membimbing setiap siswa dalam membaca
bacaan shalat

f. Guru memberikan umpan balik, memuji,

dan sebagainya

Penutup Fase- 3
Fase -5

a. Guru mengulangi kembali bacaan-bacaan




shalat untuk dibaca bersama-sama , untuk
mengetahui kemajuan belajar siswa

b. Guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

c. Guru menutup pelajaran dengan berdoa

dan salam penutup

Palembang, September 2017

Edi Firdaus, S.Pd.

Dari lembar observasi yang menerapkan model pembelajaran Explicit
Intruction diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti telah mengajar dengan benar

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Experiential Learning..

B. Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Strategi Pembelajaran
Experiential Learning Dan Hasil Belajar Siswa Yang Tidak
Menggunakan Strategi Pembelajaran Experiential Learning Pada Mata
Pelajaran FIQH Di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang
1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang Mengunakan

Strategi Experiential Learning Pada Mata Pelajaran Figh Siswa Kelas

Il Di M1 Wathoniyah Palembang




Hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan
Strategi pembelajaran Experiential Learning) mata pelajaran FIQH maka
dilakukan pengelolaan data sebagai berikut:

a. Melakukan penskoran kedalam tabel distribusi
Dari data hasil belajar kelas eksperimen yang menerapkan
Strategi pembelajaran Experiential Learning pada mata pelajaran

FIQH dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

Tabel 09
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen di Kelas Il A Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang Setelah Menggunakan Strategi Pembelajaran

Experiential Learning Pada Mata Pelajaran FIQH

No Nilai Tes Frekuensi

1 100 10

2 90 8

3 80 6

4 75 5

5 65 4
Jumlah N = 33




Dari data diatas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih dahulu yang
disiapkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen untuk Memperoleh Mean

dan Standar Deviasi

Interval Nilai F X X Fx %2 fx
98-100 10 99 +5 +50 25 250
95-97 8 96 +4 +32 16 128
92-94 0 93 +3 +0 9 0
89-91 0 90 +2 +0 4 0
86-88 0 87 +1 +0 1 0
83-85 0 (84) M 0 0 0 0
80-82 6 81 -1 -6 1 6
77-79 0 78 -2 -0 4 0
74-76 5 75 -3 -15 9 45




71-73 0 72 -4 -0 16 0
68-70 0 69 5 -0 25 0
65-67 4 66 6 -24 36 96
Jumlah N=33 Y= ShiC =
37 525

Dari tabel diatas diketahui: Xfx’= 37, X2fx’2= 525 dan N= 33. Selanjutnya

dilakukan tahap menghitung rata-rata atau Mean Variabel X (hasil

eksperimen).

b.

C.

belajar

Mencari Mean Variabel X
My=M + ] (ZiﬁfiJ

—84+3(3—7j
- 33

=84+3x1,12
=84+ 3,36
= 87,36 dibulatkan menjadi 87

Menentukan Standar Deviasi Variabel X:

ot -G - o5

=3+15.9—-1.12 3v15.03 — 1.25
=3+/14.65




=3 x (3.82)

= 11,46 dibulatkan menjadi 11

d. Mengelompokkan Hasil Belajar Siswa kedalam Tiga Kelompok yaitu

Tinggi, sedang dan rendah (TSR)

M + 1 SD keatas

»
»

M-1SDs/dM+1SD

v

M — 1 SD kebawah

»
»

= Tinggi
= Sedang

= Rendah

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat

pada skala perhitungan dibawabh ini:

86 + 1 (11) = 97 keatas

v

76 s/d 96

v

86 — 1 (11) = 75 kebawah

»

perkembangan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Experiential Learni
ng (kelompok eksperimen) dikategori
nilai tinggi

perkembangan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Experiential Learni
ng (kelompok eksperimen) dikategori
nilai sedang

perkembangan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Experiential
Learniing (kelompok eksperimen)

dikategori nilai rendah



Untuk hasil perhitungan nilai siswa pada skala diatas , jika dibuat
kedalam bentuk persentase adalah sebagai berikut:
Tabel 11
Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang Menggunakan Strategi

Pembelajaran Experiential Learning Kelas Il A Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah

Palembang
No Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase
Materi Mengenal Bagian P = % X100 %
Tubuh Tumbuhan
1 Tinggi 18 55,%
2 Sedang 11 33, %
3 Rendah 4 12, %
Jumlah N =33 100 %

Dari tabel diatas dapat kita ketahui hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas
yang mengunakan model pembelajaran Experiential Learning) dengan kategori nilai
tinggi ada 18 orang siswa (55 %), nilai sedang ada 11 orang siswa (33 %), dan nilai
rendah ada 4 orang siswa (12 %).

2. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Menggunakan

Strategi pembelajaran Experiential Learning



Hasil belajar siswa kelas kontrol (kelas yang tidak menggunakan
model pembelajaran Experiential Learning) mata pelajaran FIQH maka

dilakukan pengelolaan data sebagai berikut:

a. Melakukan penskoran kedalam tabel distribusi
Dari data hasil belajar kelas kontrol yang tidak menggunakan
Strategi pembelajaran Experiential Learning pada mata pelajaran
FIQH dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

Tabel 12
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Kontrol Di Kelas 1l B Madrasah Ibtidaiyah
Wathoniyah Yang Tidak Menggunakan Strategi Pembelajaran Experiential Leaning
Pada Mata Pelajaran FIQH

No Nilai Tes Frekuensi
1 80 11
2 75 10
3 65 5
4 50 8
Jumlah N =34

Dari data diatas, kemudian dilakukan perhitungan terlebih dahulu yang
disiapkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 13
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol untuk Memperoleh Mean dan

Standar Deviasi



Interval F Y y fy' y»? fy>*
Nilai
78-80 11 79 +5 55 25 275
75-77 10 76 +4 40 16 160
72-74 0 73 +3 0 9 0
69-71 0 70 +2 0 4 0
66-68 0 67 +1 0 1 0
63-65 5 (64)°M 0 0 0 0
60-62 0 61 -1 0 1 0
57-59 0 58 -2 0 4 0
54-56 0 55 -3 0 9 0
51-53 0 52 -4 0 16 0
48-50 8 49 -5 40 25 200

Jumlah N= 34 Xfy'=135 Xfy°=635

Dari tabel diatas diketahui: 2fx’= 135, 2fx’2= 635 dan N= 34. Selanjutnya

dilakukan tahap menghitung rata-rata atau Mean Variabel Y (hasil belajar kontrol).

b. Mencari Mean Variabel Y
=i (28

=64+3 [B—Sj
- 34

=64+3x39
=64 +11.7
= 75.7 dibulatkan menjadi 75

¢. Menentukan Standar Deviasi Variabel Y:

N N 34 34

=,/18.66 — (3.02)?= 3v/14.05 — 9.12

=3+/3.94
=3 x (2.22)

SDZZi\/Zf—yZ_(ZLy’)Z — 3 @_(E)z




= 5.94 dibulatkan menjadi 6

d. Mengelompokkan Hasil Belajar Siswa kedalam Tiga Kelompok yaitu

Tinggi, sedang dan rendah (TSR)

M + 1 SD keatas = Tinggi
M-1SDs/dM+1SD = Sedang
M — 1 SD kebawah = Rendah

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat dilihat

pada skala perhitungan dibawabh ini:

80 + 1 (6) = 86 keatas perkembangan hasil belajar siswa yang

v

tidak menggunakan model pembelajaran
experiential learning(kelompok kontrol)
dikategori nilai tinggi

70 s/d 90 perkembangan hasil belajar siswa

v

yang tidak menggunakan model
pembelajaran Expeirential Learning
(kelompok  kontrol) dikategori nilai
sedang

80 —1 (6 ) = 74kebawah perkembangan hasil belajar siswa yang

»

menggunakan model pembelajaran
Experiential Learning kelompok kontrol

kategori nilai rendah



Untuk hasil perhitungan nilai siswa pada skala diatas , jika dibuat

kedalam bentuk persentase adalah sebagai berikut:

Tabel 16
Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Dengan Tidak Menggunakan Strategi

Pembelajaran Expleriential Learning Kelas Il B Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah

Palembang
No Hasil Belajar Siswa Frekuensi Presentase
Materi Mengenal Bagian P= % X100 %
Tubuh Tunbuhan

1 Tinggi 11 32%

2 Sedang 10 29%

3 Rendah 13 38 %
Jumlah N =34 100 %

Dari tabel diatas dapat kita ketahui hasil belajar siswa kelas kontrol (kelas
yang tidak menggunakan model pembelajaran Experiential Learning) dengan
kategori nilai tinggi ada 11 orang siswa (32 %), nilai sedang ada 10 orang siswa

(29%), dan nilai rendah ada 13 orang siswa (38 %).

Dari data hasil belajar yang diperoleh siswa kelas eksperimen (kelas yang
mengunakan model pembelajaran experiential learning) dan kelas kontrol (kelas yang

tidak mengunakan model pembelajaran experiential learning) diatas, dapat



diinterpresentasikan bahwa ada perbedaan mean antara siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Mean yang diperoleh kelas eksperimen adalah 89 sedangkan mean

yang diperoleh kelas kontrol adalah 60.

C. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen yang Menggunakan

Strategi Pembelajaran Experiential Learning dan Hasil Belajar Siswa

yang Tidak Menggunakan Strategi Pembelajaran Experiential Learning

pada Mata Pelajaran FIQH Kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah

Wathoniyah Palembang

1. Uji Hipotesis (Uji “T”)

Berikut ini hipotesis yang akan di uji kebenarannya menggunakan

rumus uji “T” atau test “T”’untuk dua sampel besar yang satu sama lain

tidak mempunyai hubungan:

Ha

Ho

:Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menggunakan Strategi pembelajaran Experiential
Learning dan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak
menggunakan Strategi pembelajaran Experiential Learning pada
mata pelajaran FIQH di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang.

:Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
kelas eksperimen yang menggunakan Strategi pembelajaran

Experiential Learning dan hasil belajar siswa kelas kontrol yang



tidak menggunakan Strategi pembelajaran Experiential Learning
pada mata pelajaran FIQH di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang.
2. Uji “T” Post-Test Kelas Eksperimen
Data post-test diambil untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diberi matei pembelajaran. Soal post-test ini diberikan pada pertemuan
terakhir setelah materi pembelajaran disampaikan kepada siswa.Berikut
adalah hasil post-test siswa kelas Il A Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Palembang.

Tabel 17
DAFTAR NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN (11 A) MADRASAH
IBTIDAIYAH WATHONIYAH PALEMBANG

POST
NO NAMA SISWA

TEST
1 Al Farabi 75
2 Arga Messy 65
3 Ayunda Apriani 100
4 Desti Khasifah 80
5 Fahmi 90
6 Gusti Diansyah 90
7 Indra Saputra 90




8 Kms. Muhammad llham 100
9 Kms.Ahmad Ikrom.M 100
10 M. Abi Syaputra 100
11 M. Rafa Al Rasyidin 100
12 M. Raka Romadhon 90
13 M. Reza Fahleri 90
14 M.Alif Akbar 80
15 Meta Saputri 80
16 Msy. Nabilah Khanza.P 100
17 Muhammad Adliy Aldrian 100
18 Muhammad Afriliansyah 75
19 Muhammad Fahmi. | 75
20 Muhammad Ilham 65
21 Muhammad Julian 80
22 Muhammad Rifki 75
23 Muhammad Yusup.A 100
24 Nabial Ramadhani 100
25 Perdiansyah 65
26 Ranur Adelia 90
27 Riki Okta Priansyah 80




28 Silvi Aramadani 65
29 Suci Yulia Putri 75
30 Tesa Wulandari 80
31 Tri Ayu Piliyana 90
32 Tuthfiah Putri Sakinah 90
33 Zahara Maharani 100

Data mentah siswa post-test siswa kelas eksperimen

65 65 65 65 75 75 75 75 75 80

80 80 80 80 80 90 90 90 90 90

90 90 90 100 100 100 100 100 100 100

100 100 100

Dari data mentah post-test siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya
menentukan:

a. Menentukanrange (R)=H-L+1



H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah

R=H-L+1 R=100-65+1=34

b. Menentukan interval kelas

?: 10 sampai 20. Maka = ? = 11,33 dibulatkan menjadi 12

Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan deretan interval yang terdapat
dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 12. Dari data post-test
siswa kelas eksperimen diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi
berikut :

Tabel 17

Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

Interval Nilai F X X Fx x2 fx
98-100 10 99 +5 +50 25 250
95-97 8 96 +4 +32 16 128
92-94 0 93 +3 +0 9 0
89-91 0 90 +2 +0 4 0




86-88 0 87 +1 +0 1 0
83-85 0 (84) M 0 0 0 0
80-82 6 81 -1 6 1 6
77-79 0 78 -2 -0 4 0
74-76 5 75 -3 -15 9 45
71-73 0 72 -4 -0 16 0
68-70 0 69 5 -0 25 0
65-67 4 66 -6 -24 36 96

Jumlah N =33 Y /=37 Y/ =525

Dari tabel nilai post-test siswa kelas eksperiemendiatas pada materi Mengenal

bagian tubuh tumbuhan, yaitu:

Sfy'= 37

i=3 N =33

%= 525

M’=84

c. Menentukan Mean atau nilai rata-rata dari Mean Variabel I:

My=M +i (ZN_“XJ

d. Menentukan Standar Deviasi Variabel I:

=84+3 (3—7j
B 33

=814+3x1.12
=84+ 3.36
=87.36




soi=1 M- ()" = a2 ()
=3+15.9 — 1.122= 3159 — 1.25
=3+14.65

=3 x (3.82)

=11.46

e. Mencari Standar Error Mean Variabel I:
SD; _ 1146 _ 11.46 _ 11.46 _

SEwi= R T e vaz  ses 202
3. Uji “T” Post-Test Kelas Kontrol

Data post-test diambil untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diberi matei pembelajaran. Soal post-test ini diberikan pada pertemuan
terakhir setelah materi pembelajaran disampaikan kepada siswa. Berikut
adalah hasil post-test siswa kelas 11 B Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah

Palembang.

Tabel 18
DAFTAR NILAI SISWA KELAS KONTROL (Il B) MADRASAH IBTIDAIYAH

WATHONIYAH PALEMBANG

NO NAMA SISWA POST TEST

1 April Syaputra 65




2 Biling Rimlaln 75
3 | Ezhal Athya Paros 75
4 Fabian 75
> Fitri 80
6 | Hafizan Mulyani 65
" | Ismail Ais Sastri 80
8 Jopiyah Marisa 75
o Kirana 75
10" | kms. M. Fadlan 50
11| kms.Romadhon 50
12 M. Jikri 50
13 M. Padui 80
14| M.Rivano Pratama 80
15 | Marwati 80
16 Maudi Fitriani 65
17| Mett Alpriani 50
18 | Mutia Wiliy 80
19| Nabila Zavahira 50
20" | Naila Nadaulfa 65
21 30

Naira Naja Zahra




22| R. Miuthfi. H &
23 Rafadiya s
24 Raka Alpijrian Tanjung >0
25 Ramalia Adeliah 7
26 Reza Adrian 7
27 Rio 80
28 Riru 80
29 Risti Yuri Yeni 80
30 Rm.Rama Romadhon S0
31| sela 80
32 Septio Putra Adrianta 50
33 Siska Wulan Dari 7
34 Vanesa Putri 65

Data mentah post-test siswa kelas kontrol

50 50
65 65
75 75
80 80

Dari data mentah post-test siswa kelas kontrol diatas selanjutnya menentukan:

a. Menentukanrange (R)=H-L+1

50 50 50
65 75 75
75 80 80
80 80

H = Nilai Tertinggi




L = Nilai Terendah
R=H-L+1 R=80-50+1=31

b. Menentukan interval kelas

R 31

== 10 sampai 20. Maka = 5= 10.33 dibulatkan menjadi 11
Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan deretan interval yang terdapat
dalam tabel distribusi frekuensi adalah sebanyak 11. Dari data post-test

siswa kelas kontrol diatas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi

berikut.
Tabel 19
Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol

Interval F Y y fy' y* fy*?
Nilai
78-80 11 79 +5 55 25 275
75-77 10 76 +4 40 16 160
72-74 0 73 +3 0 9 0
69-71 0 70 +2 0 4 0
66-68 0 67 +1 0 1 0
63-65 5 (64)’M 0 0 0 0
60-62 0 61 -1 0 1 0
57-59 0 58 -2 0 4 0
54-56 0 55 -3 0 9 0
51-53 0 52 -4 0 16 0
48-50 8 49 -5 40 25 200

Jumlah N= 34 Xfy'=135 Xfy°=635

Dari tabel nilai post-test siswa kelas kontrol diatas pada materi shalat fardhu,
yaitu:
2fy'=135 i=3 N=34 %= 635 M’= 64

¢c. Menentukan Mean atau nilai rata-rata dari Mean Variabel II:




My =M+ (ZN_WJ

=64+3 (B—Sj
B 34

=64+3x39
=64+ 11.7
=75.7

d. Menentukan Standar Deviasi Variabel Il:

sDr=i (12— (B2)° < g [ ()

N N 34 34

=/18.67 — (3.02)2 =3V18.67 —9.12
=3+/3.94
=3 x (2.22)
=5.94

e. Mencari Standar Error Mean Variabel Il:

SE. o SDz _ 59% _594_594 _
M= UN=1  34—1 <33 5.74

1,03

f. Mencari Standar Error Perbedaan mean Variabel | dan Mean Variabel 11,

dengan rumus :

SEm1-m2 =/SEmiz + SEyzz = /(2.02)% + (1.03)2

=4.08 + 1.06 = V/5.14
SEy1-pm2=2.26
0. Mencari “t” atau “t,”

{ o Mi=Mp _8736-757 _ 5386
O SEyi-m2 | 2.26 2.26




t,=23.83

. Memberikan interpretasi terhadap “t,”
Df atau db = (N1 + N2 — 2) = 33 + 34 — 2 = 65 (Konsultasi Tabel Nilai
“t”). Dengan df sebesar 65 diperoleh tipne Sebagai berikut:
Pada taraf signifikansi 5%, t;= 2.03
Pada taraf signifikansi 1%, t; = 2.72
Karena “t “yang kita peroleh dalam perhitungan (yaitu t, = 23.83 )adalah
lebih besar daripada ti(baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf
signifikansi 1%), dengan rincian:
2.03<23.83>2.72
Menarik Kesimpulan

Hasil belajar siswa kelasll A (kelas eksperimen) yang
menggunakan model pembelajaran Experiential Learning yaitu
memperoleh nilai rata-rata 85, tergolong tinggi ada 18 orang siswa dengan
presentase 54.55%, tergolong sedang ada 11 orang siswa dengan
presentase 33.33%, dan tergolong rendah ada 4 orang siswa dengan
presentase 12.12%. Sedangkan hasil belajar siswa kelas 11B (kelas
kontrol) yang tidak menggunakan model pembelajaran experiential
learning yaitu memperoleh nilai rata-rata 65, tergolong tinggi ada 11

orang siswa dengan presentase 23%, tergolong sedang ada 10 orang siswa



dengan presentase 29%, dan tergolong rendah ada 13 orang siswa dengan
presentase 38%. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil post-test.

Dengan demikian Hipotesis Nihil (Ho) yang menyatakan bahwa
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh menggunakan model
pembelajaran Experiential Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 11
pada mata pelajaran FIQH di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang
tidak diterima/ditolak, dan Hipotesis Alternatifnya (Ha) diterima.

Dapat disimpukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
hasil belajar kelas eksperimen yang mengunakan model pemebelajaran
Experiential Learning dan hasil belajar kelas kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran Experiential Learning kelas Il pada
mata pelajaran FIQH materi mempraktek-kan shalat fardhu di Madrasah

Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Experiential Learning mendapatkan mean sebesar 87,36
sedangkan persentase hasil belajar siswa yang memperoleh skor tinggi ada
18 orang siswa (54,55%), sekor sedang 11lorang siswa (33.33%), dan skor
rendah 4 orang siswa (12.12%).

2. Hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan model

pembelajaran Experiential Learning mendapatkan mean sebesar 65



sedangkan persentase hasil belajar siswa yang memperoleh skor tinggi ada
1lorang siswa (32%), sekor sedang 10 orang siswa (29%), dan skor
rendah 13 orang siswa (38%).

3. Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Experiential Learning dan kelas
kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Experiential
Learning pada mata pelajaran FIQH pada materi Mempraktek-kan Shalat
Fardhu kelas 11 di MI Wathoniyah Palembang, hal ini dapat dilihat dari uji
hipotesis menggunakan uji t yaitu : Perhitungan (to = 23.83 ) dan besarnya
“t” yang tercantum pada tabel Nilai t (tits 5% = 2.03 dan tus 1 % = 2. 72)
maka dapat diketahui bahwa to adalah pada taraf yang sangat signifikan t:
yaitu 2,03 < 23.83 > 2.72

B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka
ada beberapa hal yang perlu disampaikan dengan saran, yaitu:

1. Untuk para guru hendaknya lebih kreatif dalam menerapkan metode
mengajar yang inovatif untuk membantu kelancaran proses belajar
mengajar, menumbuhkan motivasi dan minat yang besar didalam diri
siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan
memperhatikan situasi dan kondisi siswa agar tujuan pembelajaran

tercapai dengan baik.



2. Untuk teman-teman yang akan melakukan penelitian, disarankan untuk
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi dilapangan
serta mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan proses penelitian

agar proses dan tujuan dapat tercapai dengan baik.
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